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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menggambarkan tentang
strategy directing kepala desa dalam pendataan enerima Program Keluarga
Harapan (PKH) di Desa Sei Rotan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana strategy directing kepala desa dalam pendataan penerima Program
Keluarga Harapan (PKH) di Desa Sei Rotan. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif dengan analisis data kualitatif, yaitu penelitian dengan teknik
pengumpulan data melalui teknik wawancara dengan menjadikan manusia sebagai
instrument dan di sesuaikan dengan situasi yang wajar dengan kaitannya dengan
pengumpulan dapa pada umumnya bersifat kualitatif. Berdasarkan hasil dari
penelitian ini adalah strategy directing yang dilakukan kepala desa dalam
pendataan penerima bantuan PKH relatif baik. Terdapat 4 cara strategy directing
yang dilakukan kepala desa yaitu : Adanya pemberian perintah dalam Program
Keluarga Harapan (PKH), adanya pelimpahan sebagian wewenang oleh pimpinan,
adanya aktivitas pengarahan oleh pimpinan, pemberian motivasi dari pimpinan.
Dari yang dilakukan kepala desa bisa dilihat dari cara kepala desa mengarahkan
kepala dusun untuk melakukan pendataan dan menginformasikan tentang bantuan
PKH. Untuk permasalahan masih ada masyarakat yang tidak mendapatkan kuota
menjadi penerima bantuan PKH dan perbedaan jumlah nominal masih perlu di

koordinasikan kepada dinas sosial.

Kata Kunci : Strategy Directing, Pengarahan, Program Keluarga Harapan
(PKH)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kemiskinan adalah masalah sosial yang di alami oleh masyarakat
disebabkan oleh faktor ekonomi. Masalah kemiskinan tidak hanya ada di negara
berkembang seperti indonesia, tetapi juga di alami oleh negara-negara maju.
Kemiskinan yang ada di Indonesia merupakan masalah yang senantiasa relevan
untuk dikaji terus menerus. Ini bukan karena masalahkemiskinan telah ada sejak
lama dan masih hadir di tengah-tengan kita saatini. Gejala yang ditimbulkan
semakin meningkat sejalan dengan krisis multidimensionalyang masih dihadapi
bangsa Indonesia.

Hal ini juga dikarenakanindonesia merupakan salah satu negara yang
sedang berkembang dengan jumlah penduduk yang terus meningkat setiap tahun,
sehingga tingkat kesejahteraanrakyatnya masih jauh di bawah tingkat
kesejahteraan negara-negara maju. Kemiskinandigambarkan dengan kondisi
seseorang yang tidak dapatmemenuhi kebutuhan pokoknya seperti, sandang,
pangan dan papan. Secara garis besar kemiskinan disebabkan oleh beberapa
faktor yang mempengaruhi terjadi nya kemiskinan yaitu faktor internal, yaitu
faktor yang muncul dari manusia itu sendiri seperti lemahnya etos kerja yang
terlihat dalam sikap malas, kerja tidakteratur, dan tidak bergairah.

Kedua, faktor non-individual yaitu penyelenggara pemerintahan yang
korup dan sejenisnya, yang menyia-nyiakandaya dan tenaga rakyat untuk

kebobrokan birokrasi yang merugikan. Ketiga, visi teologi yang represif. Faktor
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ini terlihat berkembang luas ditengah masyarakat beragama, yaitu adanya
kecenderungan sebagian umat beragama memperlakukan kemiskinan sebagai
suatu yang telah menjadi suratan takdir dan kepastian yang datang dari tuhan.

Dalam hal ini  pemerintah sangat berperan penting dalam
upayameningkatkan kesejahteraan masyarakat, bahkan upaya pemerintah
dalammemutus mata rantai kemiskinan sudah banyak di dukung oleh aturan,
sepertiUndang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 Tentang Sistem Jaminan Sosial,
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Kesejahteraan Sosial dan
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2011 Tentang Penanganan Fakir Miskin. Pada
era kabinet Indonesia Bersatu (KIB) I, pemerintah menetapkan penanggulangan
kemiskinan salah satu prioritas pembangunan. Prioritas pada penanggulangan
kemiskinan dilanjutkan oleh KIB Il. Dalam hal ini adapunupaya yang di lakukan
pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakatadalah dengan
menyalurkan bantuan PKH.

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah suatu program yang
memberikan bantuan tunai kepada rumah tangan sangat miskin (RSTM), jika
telah memenui persyaratan yang terkait dengan upaya peningkatan kualitas
sumber daya manusia (SDM). Kedudukan PKH merupakan bagian dari program-
program penanggulangan kemiskinan lainnya. PKH dijalankan sebagai
pelaksanaan dari UU no. 40 tahun 2004 tentangjaminan sosial. Inpresno. 3 tahun
2010 tentang program pembangunan yang berkeadilan. Lalu Permensos Nomor 1
tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan (PKH) di dalam permansos ini

juga menjelaskan urutan pelaksana yang dilakukan sehingga bantuan sosial seperti



PKH sampai kepada masyarakat. Pelaksana PKH daerah dilakukan oleh dinas
sosial daerah provinsi dan daerah kabupaten/kota yang menangani Bantuan Sosial
PKH, perlindungan, dan jaminan sosial.

Pelaksana PKH daerah provinsi bertanggung jawab dalam penyediaan
informasi dan sosialisasi PKH di daerah kabupaten/kota. Pelaksana daerah PKH
daerah kabupaten/kota bertanggung jawab dalam penyediaan informasi dan
sosialisasi PKH di kecamatan. Pelaksana PKH daerah kecamatan bertanggung
jawab dalam penyediaan informasi dan sosialisasi PKH di kelurahan/desa. Lalu
untuk melanjutkan pelaksanaan PKH dalam permansos di atas dilanjutkan dengan
surat keterangan dari Dinas Sosial N0.460/2916/2022 perihal dukungan penaluran
BNBA BLT BBM, BPNT, PKH tambahan. Dalam surat ini dijelaskan kecamatan
mengkoordinir Kepala Desa/Lurah untuk dapat menginformasikan kepada
masyarakat yang menerima bantuan tersebut, lalu kepala desa menugaskan kepala
dusun untuk mendukung TKSK dan pendamping PKH dalam penyampaian
undangan bantuan seperti PKH kepada keluarga penerima. Program PKH
memberikan bantuan uangtunai kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM)
dengan catatan mengikutipersyaratan yang diwajibkan.

Tugas pokok seorang kepala desa yaitu kepala desa berkedudukan sebagai
kepala pemerintah desa yang memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa,
Kepala desa bertugas menyelengarakan pemerintahan desa, melaksanakan
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat.
Kepala desa juga menjalankan tugas dari pemerintahan yaitu meningkatkan

kesejahteraan masyarakat dengan menyalurkan bantuan PKH kepada masyarakat.



Dengan itu, kepala desa menjalankan SOP Program Keluarga Harapan (PKH)
seperti : penerimaan dan pendaftaran, verifikasi dan seleksi, pendataan dan
penyaluran bantuan, pengawasan dan evaluasi, pelaporan, dan koordinasi dan
kolaborasi. Dari tugas pokok dan SOP Program Keluarga Harapan (PKH) akan
dilihat bagaimana kepala desa menerapkan nya di Desa Sei Rotan yang akan di
bahas didalam penelitian ini.

Desa Sei Rotan adalah desa di kecamatan percut sei tuan, kabupaten deli
serdang, sumatera utara yang berdiri sejak 1961. Desa Sei Rotan yang dipimpin
oleh kepala desa yaitu Bapak Suwansi MS. Desa Sei Rotan merupakan pemekaran
dari kampung sei rotan yang sebelumnya adalah perkebunan tembakau PTP-1X.
Sesuai dengan ketentuan UU No.5 Tahun 1979, kampung sei rotan ditingkatkan
menjadi Desa Sei Rotan. Pada masa itu mengadaan penataan wilayah Desa Sei
Rotan terdiri dari 12 dusun, 12 RT dan 6 RW dengan jumlah penduduk 1.820 jiwa
yang tergabung dalam 472 kepala penduduk. Pada saat ini menurut RPJMDES
tahun 2016-2021 Desa Sei Rotan mengalami pertambahan penduduk yang terus
meningkat menjadi 25.619 jiwa yang tergabung dalam 6.323 kepala penduduk.

Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Sei Rotan mulai aktif kembali
dijalankan pada 5 tahun terakhir ini. Desa Sei Rotan mempunyai 13 dusun,
dengan itu program PKH ini berjalan pada setiap dusun di Desa Sei Rotan. PKH
tersalurkan di seluruh dusun berupa bantuan tunai yang di berikan kepada
masyarakat yang tidak mampu. Sebelum menerima bantuan PKH masyarakat
harus memenuhi kriteria dan persyaratan yang telah ditentukan pemerintah.

Kriteria yang di pilih kepala desa untuk layak mendapat kan bantuan PKH ini



adalah termasuk keluarga miskin atau pra sejahtera, memiliki anggota keluarga
dengan kriteria ibu hamil/menyusui, memiliki anak dengan kategori pendidikan
SD, SMP, SMA sederajat, memiliki keluarga lanjut usia minimal 60 tahun,
penyandang disabilitas berat. Persyaratan berkas yang berlaku untuk di penuhi
oleh masyarakat tidak mampu ialah fotocopy kartu keluarga, fotocopy kartu tanda
penduduk (KTP) yang dimiliki oleh masyarakat dan materai 1 Lembar.

Dengan berjalan nya program bantuan tersebut ternyata masih
menimbulkan kontra kepada masyarakat. Adanya pengakuan masyarakat bahwa
masih ada masyarakat tidak mampu yang tidak mendapatkan program bantuan
sosial ini. Tak hanya itu, sebagian masyarakat juga mempertanyakan terkait
nominal bantuan PKH yang berbeda disetiap dusun.

Untuk menanggulangi masalah di atas kepala desa menjalankan beberapa
cara yang terdapat dalam strategy directing untuk mendapatkan pengarahan yang
berjalan dengan baik. Pertama, Orientasi merupakan cara pengarahan dengan
memberikan informasi yang diperlukan supaya kegiatan dapat dilakukan dengan
baik. Kedua, perintah merupakan permintaan dari pemimpin kepada orang yang
berada dibawahnya untuk melakukan atau mengulangi suatu kegiatan tertentu
pada keadaan tertentu. Ketiga, gelegasi wewenang merupakan pelimpahan
sebagian wewenang yang dimiliki oleh pimpinan kepada bawahannya. Keempat,
petunjuk merupakan penjelasan dari pimpinan kepada orang yang berada di
bawahannya mengenai hal apa yang harus dikerjakan, dapat berupa petunjuk
umum maupun petunjuk Kkhusus. Kelima, motivasi merupakan pemberian

semangat dari pimpinan kepada para orang yang berada di bawahnya agar bekerja



dengan lebih giat. Keenam, mempengaruhi merupakan usaha yang dilakukan
untuk meyakinkan para anggota atau bawahan agar bekerja sesuai dengan
perencanaan yang telah ditetapkan oleh organisasi.

Dari beberapa cara strategy directing yang dilakukan kepala desa masih
terdapat cara yang relatif belum efektif dilaksanakan. Dilihat dari permasalahan di
atas kepala desa belum sepenuhnya bisa meyakinkan bawahan nya untuk bekerja
sesuai perencanaan yang ditetapkan sehingga program bantuan PKH belum
berjalan sesuai tujuan yang ingin dicapai.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian dengan
judul “Strategy Directing Kepala Desa Dalam Pendataan Penerima Program
Keluarga Harapan (PKH) Di Desa Sei Rotan”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategy directing kepala desa
dalam pendataan penerima Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Sei Rotan.

1.3. Tujuan Masalah

Tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana strategy directing kepala
desa dalam pendataan penerima Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Sei
Rotan.

1.4. Manfaat Masalah

Adapun manfaat penelitian dari peneliti ini adalah sebagai berikut :
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Memberikan kesempatan bagi penulis untuk lebih memperdalam
pengetahuan yang berkaitan dengan Strategy directing kepala desa
dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH).

Memberikan masukan dan rujukan kepada kepala desa dalam
pelaksaan program keluarga harapan (PKH).

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian atau studi

banding bagi dinas sosial dalam Program Keluarga Harapan (PKH).

1.5. Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan dilakukan secara sistematis, logis dan konsisten agar

dapat melihat dan mengkaji dari penelitian ini secara teratur dan sistematis, maka

dibuat sistematika penulisan yang dianggap berkaitan antara satu bab dengan bab

yang lainnya sebagai berikut :

BAB |

BAB |1

BAB I11

PENDAHULUAN

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika  penulisan.

URAIAN TEORITIS

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah manajemen, fungsi
manajemen, directing (pengarahan), Program kerja yang
meliputi pengertian,ciri-ciri, tujuan, kerangka penyusunan dan
fungsi nya.

METODE PENELITIAN



BAB IV

BAB V

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah jenis penelitian,
kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi, informan,
teknik analisis pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan
waktu penelitian, dan deskripsi ringkas objek penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini diuraikan tentang penyajian dan hasil pengamatan
dari jawaban narasumber.

PENUTUP

Dalam bab ini membuat kesimpulan dari hasil penelitian serta

saran.



BAB 11

URAIAN TEORITIS

2.1. Manajemen

Menurut (Amanah, 2011) Manajemen adalah sesuatu proses khas yang
terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dengan menggunakan tenaga manusia dan sumber daya lainnya.
Menurut (Rohman, 2017) suatu upaya pemberian bimbingan dan pengarahan
melalui perencanaan, koordinasi, pengintegrasian, pembagian tugas secara
profesional dan proporsional, pengorganisasian, pengendalian, dan pemanfaatan
sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama.
Menurut (Sardimi,2020) manajemen adalah fungsi untuk mencapai sesuatu
melalui kegiatan oranglain dan mengawasi usaha-usaha individu untuk mencapai
sesuatu melalui kegiatan orang lain dan mengawasi usaha-usaha individu untuk
mencapai tujuan bersama.

Dari pembahasan manajemen di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen
adalah proses yang melakukan tindakan fungsi manajemen agar mencapai tujuan
yang telah ditentukan oleh organisasi.

2.1.1. Fungsi Manajemen

Menurut (Sardimi,2020) fungsi manajemen adalah berbagai elemen dasar
yang ada dan sedang didalam proses manajemen itu sendiri yang menjadi sebuah
patokan bagi manajemer untuk melaksanakan tugasnya. Sampai saat ini, masih

belum ada consensus di antara baik praktisi maupun para teoritis mengenai apa
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yang menjadi fungsi-fungsi manajemen, sering pula disebut sebagai unsur-unsur
manejemen. Fungsi manajemen pertama kali dikenalkan oleh seorang industrialis
perancis bernama Henry Fayol pada awal abad ke-20.

Menurut Henry menyebutkan lima fungsi manajemen, yaitu merancang,
mengorganisir, memerintah, mengordinasi, dan mengendalikan. Namun saat ini,
kelima fungsi tersebut telah diringkas menjadi tiga, yaitu : a) perencanaan
(planning) adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan sumber yang
dimiliki, dilakukan untuk menentukan tujuan perusahaan secara keseluruhan dan
cara terbaik untuk memenuhi tujuan.; b)pengorganisasian (organizing) dilakukan
dengan tujuan membagi suatu kegiatan besar menjadi kegiatan-kegiatan yang
lebih kecil.; c)pengarahan(directing) adalah suatu tindakan untuk mengusahakan
agar semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan
perencanaan manajerial dan usaha.

Dari pembahasan fungsi manajemen di atas dapat disimpulkan fungsi
manajemen adalah elemen dasar yang ada dalam proses manajemen itu sendiri
yang menjadi sebuah patokan bagi manajemer untuk melaksanakan tugasnya.
Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan fungsi manajemen
pengarahan (directing) dikarenakan dengan adanya permasalahan yang berkaitan
dengan pengarahan yang dilakukan relatif kurang efektif.

2. 2. Directing (Pengarahan)

Menurut (Siswanto, 2005) pengarahan adalah suatu kegiatan yang

berhubungan dengan pemberian perintah dan saran. Begitu juga halnya dengan

(Amir, 2006) pengarahan (directing) adalah membuat pegawai mengerjakan apa
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yang seharusnya dikerjakan dan memotivasinya untuk mencapai tujuan
organisasi, ada yang mengatur, mengarahkan, memotivasi, memberikan sangsi
dan lain-lain. Apabila berbicara tentang pengarahan (directing) menurut (Amir,
2006) yang menyatakan pengarahan (directing) sama dengan memimpin (leading)
dan pengambilan keputusan sebagai realisasi dari perencanaan menjadi
implementasi. Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
pengarahan (directing) dapat dimaknai sebagai motivating atau memberi motivasi
dan memimpin (leading) serta pengambilan keputusan.

Apabila ingin mengarahkan (directing) maka seorang pimipinan organisasi
atau manajer setidaknya memiliki ciri utama menurut (Amir, 2006), yaitu :
a)mampu menyebarkan antusiasme dan kegigihan kerja; b)Para pemimpin harus
memahami peran Kkritis budaya, dan mengelola implementasinya untuk melakukan
perubahan yang diperlukan; c)menciptakan dan melakukan adaptasi produk-
produk ”generasi masa depan”. Tentunya dengan visi yang canggih dalam
mengantisipasi masa depan; d)memanfaatkan ide-ide terbaik, terlepas dari mana
ide tersebut berasal sehingga dapat dikat.

Beberapa tujuan directing atau pengarahan adalah sebagai berikut :
a)directing dapat memiliki tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai kegiatan
yang beranekaragam dan memberikan pengarahan terhadap kinerja yang masih
dianggap menyimpang dan dirasa kurang baik, serta membimbing bawahan agar
memiliki daya kreativitas demi menunjang kinerja yang lebih baik;
b)mengkoordinir kegiatan bawahan, agar kegiatan masing-masing bawahan yang

beraneka macam itu terkoordinir kepada suatu arah, yaitu pada tujuan organisasi
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atau perusahaan. Dapat dianalogikan bahwa pemberian perintah dapat meluruskan
kegiatan-kegiatan bawahan yang menyimpang dari rel yang sudah dibuat oleh
perusahaan; c)menjalin hubungan baik antara pimpinan sendiri dengan para
bawahannya. Memerintah bawahan adalah salah satu alatberkomunikasi antara
pimpinan dengan bawahan. Dengan memberikan pengarahan itu kepada bawahan,
pemimpin menyalurkan ide-idenya sedemikian rupa, sehingga bawahan mengerti
dengan baik ke mana kegiatan harus ditujukan; d)Memberi pengarahan kepada
bawahan juga memiliki tujuan untuk memberikan pendidikan kepada bawahan itu
sendiri. Oleh karenanya tugas memberi perintah kepada bawahan harus
berhubungan erat dengan maksud menambah pengetahuan bawahan yang
menerima perintah itu; e)Memberi pengarahan bermaksud untuk merealisikan
tujuan perusahaan. Agar hal ini benar-benar terjadi, maka perintah itu harus
berhubungan erat dengan pengawasan. Jadi bila bawahan melaksanakan tugas
menyimpang dari rel tujuan perusahaan, maka pemimpin harus memerintahkan
bawahan tersebut untuk tidak berbuat demikian lagi.

Directing atau pengarahan memiliki beberapa karakteristik : a)Pervasive
Function, yaitu pengarahan diterima pada berbagai level organisasi. Setiap
manajer menyediakan petunjuk daninspirasi kepada bawahannya; b)Continous
Activity, pengarahan merupakan aktivitasberkelanjutan disepanjang masa
organisasi; c)Human factor, fungsi pengarahan berhubungan dengan bawahandan
oleh karena itu berhubungan dengan human factor. Humanfactor adalah perilaku
manusia yang kompleks dan tidak bisadiprediksi; d)Creative Activity, fungsi

pengarahan yang membantu dalammengubah rencana ke dalam tindakan. Tanpa
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fungsi ini,seseorang dapat menjadi inaktif dan sumber fisik menjadi takberarti;
e)Executive Function, Fungsi pengarahan dilaksanakan oleh semuamanajer dan
eksekutif pada semua level sepanjang bekerja padasebuah perusahaan, bawahan
menerima instruksi hanya dariatasannya; f)Delegated Function, pengarahan
seharusnya adalah suatu fungsiyang berhadapan dengan manusia. Atasan harus
dapatmengetahui bahwa perilaku manusia merupakan suatu hal tidakdapat
diprediksi danalami sehingga atasan seharusnya dapat mengkondisikan perilaku
seseorang ke arah tujuan yang diharapkan.

Fungsi pengarahan adalah suatu fungsi kepemimpinan manajer untuk
meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja secara maksimal sertamenciptakan
lingkungan kerja yang sehat, dinamis, dan lain sebagainya. Fungsi manajerial dari
pengarahan sendiri adalah suatu proses untukmempengaruhi orang lain sehingga
la akan tergerak dengan rasa senang danpenuh semangat sehingga tujuan dari
proses manajemen itu tercapai.

2.1 Strategy Directing

Terdapat beberapa cara yang tepat untuk digunakan dalam pengarahan,
yaitu : a)orientasi, merupakan cara pengarahan dengan memberikan informasi
yang diperlukan supaya kegiatan dapat dilakukan dengan baik; b)perintah,
merupakan permintaan dari pemimpin kepada orang yang berada dibawahnya
untuk melakukan atau mengulangi suatu kegiatan tertentu pada keadaan tertentu;
c)gelegasi wewenang, merupakan pelimpahan sebagian wewenang yang dimiliki
olen pimpinan kepada bawahannya; d)petunjuk, merupakan penjelasan dari

pimpinankepada orang yang berada di bawahannya mengenai hal apa yang harus
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dikerjakan, dapat berupa petunjuk umum maupun petunjuk khusus; e)motivasi,
merupakan pemberian semangat dari pimpinan kepada para orang yang berada di
bawahnya agar bekerja dengan lebih giat; f)mempengaruhi, merupakan usaha
yang dilakukan untuk meyakinkan para anggota atau bawahan agar bekerja sesuai
dengan perencanaan yang telah ditetapkan oleh organisasi.

Strategi directing merupakan fungsi manajemen yang merangsang
tindakan-tindakan agar betul-betul dilaksanakan. Oleh karena tindakan-tindakan
yang dilakukan oleh individu, maka pengarahan meliputi pemberian perintah-
perintah dan motivasi pada personalia yang melaksanakan perintah-perintah
tersebut agar sistem organisasi seimbang. Pengarahan juga sangat erat
hubungannya dengan komunikasi,semakin baik komunikasi yang digunakan
manajer, semakin mudahpengarahan berjalan. Karena objek dari manajemen,
khususnya pengarahanadalah objek hidup (manusia), sehingga diperlukan saling
pengertian untukdapat menjalankan suatu sistem.

Dari pembahasan strategy directing di atas dapat disimpulkan strategy
directing sebagai proses menuntun kegiatan-kegiatan para anggota organisasi
kearah yang tepat. Arah yang tepat adalah arah yang dapat menggantarkan
padatercapainya tujuan dari sistem manajemen. Tujuan utama dari pengarahan
yaitu meningkatkan pencapaian tujuan sistem manajemen dengan cara menuntun
kegiatan-kegiatan para anggota organisasi pada arah yang tepat.

2.4. Program Kerja
Menurut (Soesanto, 2011) program kerja adalah suatu sistem rencana

kegiatan dari suatu organisasi yang terarah, terpadu, dan tersistematis yang dibuat
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untuk rentang waktu yang telah ditentukan oleh suatu organisasi. Program kerja
akan menjadi pegangan bagi organisasi dalam menjalankan rutinitas organisasi.
Program kerja juga digunakan sebagai sarana untuk mewujudkan cita-cita
organisasi.

Menurut (Hetzer, 2012), Program kerja merupakan kumpulan kegiatan
nyata, sistematis, dan terpadu yang dilaksanakan oleh suatu atau beberapa instansi
pemerintah dalam rangka kerjasama dengan swasta dan masyarakat guna
mencapai tujuan dan sarana yang ditetapkan. Suatu program disusun berdasarkan
atas tujuan ataupun target yang ingin dicapai. Susunan perencanaan program-
program tersebut disebut sebagai program kerja.

Menurut (Hetzer, 2012) setelah ditetapkannya target dan tujuan dari
program, maka tindakan yang harus diambil dalam program kerja dapat di rinci
sebagai berikut : a)sarana dan prasarana, tujuannya untuk mengetahui apakah
sarana dan prasarana tersebut masih layak operasi atautidak, bila masih layak
operasi, maka apa saja perbaikan dan penyempurnaan harus dilakukan, untuk
menjalankan program 1 tahun kedepan; b)metode yang digunakan dan proses
yang dijalankan untuk menjalankan program kegiatannya; c)kemampuan sumber
daya manusia untuk mengetahui kemampuan sumber daya manusia terhadap
metode dan proses kerja oleh pimpinan organisasi untuk memenuhi sampai
dimana kemampuan anggota dalam melaksanakan pekerjaannya; d)semangat kerja
seorang pimpinan harus mengetahui kondisi pengurus dan sifat bawahan mereka,

sehingga seorang pimpinan mampu memberi semangat kerja pada pengurus
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tentang kebajikan dan sistem imbalan yang mencakup nilai intensif dan penilaian
prestasi kerja.

Program kerja dibuat berdasarkan atas kerangka yang telah disusun secara
matang. Adapun kerangka penyusunan program kerja menurut (Andilie, 2013)
mencakup beberapa aspek sebagai berikut : a) perencanaan, seorang pimpinan
harus bisa memilih program kerja yang menjadi prioritas utama dalam sebuah
organisasi yang menguntungkan, menentukan sebuah kepanitiaan dan menentukan
bidang-bidang yang dibutuhkan, menentukan garis-garis besar dan tata cara
pelaksanaan program kerja dari tiap-tiap bidang, mengalokasikan sumberdaya dan
mengontrol jalannya pelaksanaan; b) program kerja prioritas, nama program kerja
salah satu yang menjadi prioritas; c) tujuan memiliki program Kkerja
mendidik/membangun agar dapat membuat/mengembangkan dengan waktu
berapa lama dengan harapanagar terbentuk menjadi program yang terbaik dengan
segala keterbatasan yang ada. Dari pembahasan program kerja di atas dapat
disimpulkan rencana kegiatan dari suatu organisasi yang terarah dibuat untuk
rentang waktu yang telah ditentukan oleh suatu organisasi.

2.5 Keluarga
Menurut (Ali, 2010) keluarga adalah dua atau lebih individu yang
bergabung karna hubungan darah, perkawinan, dan adopsi dalam satu rumah
tangga, yang berinteraksi satu dengan yang lainnya dalam peran dan
menciptakan serta mempertahankan suatu budaya. Menurut (Safrudin, 2015)
keluarga adalah suatu kelompok sosial yang ditandai oleh tempat tinggal

bersama, kerjasama ekonomi, dan reproduksi yang dipersatukan oleh
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pertalian perkawinan atau adopsi yang disetujui secara sosial, yang saling
berinteraksi sesuai dengan peranan-peranan sosialnya. Menurut (Shochib,
2015) mengatakan dalam dimensi hubungan sosial, keluarga merupakan suatu
kesatuan sosial yang diikat oleh adanya saling berhubungan atau interaksi dan
saling mempengaruhi antara satu dengan lainnya, walaupun diantara mereka
tidak terdapat hubungan darah. Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa keluarga adalah terdiri dari dua atau lebih orang yang
terdiri dari kepala keluarga dan anggotanya dalam ikatan nikah yang hidup
dalam satu tempat tinggal, memiliki aturan yang ditaati secara bersama dan
mampu mempengaruhi antar anggotanya serta memiliki tujuan dan program
yang jelas.

Ada beberapa bentuk keluarga Menurut Sudiharto (2007) adalah sebagai
berikut : 1)Keluarga Inti ( nuclear family ), adalah keluarga yang dibentuk
karena ikatanperkawinan yang direncanakan yang terdiri dari suami, istri, dan
anak- anak baik karena kelahiran (natural) maupun adopsi. 2)Keluarga asal
(family of origin), merupakan suatu unit keluarga tempat asal seseorang
dilahirkan. 3)Keluarga Besar ( extended family ), keluarga inti ditambah
keluarga yang lain (karena hubungan darah), misalnya kakek, nenek, bibi,
paman, sepupu termasuk keluarga modern, seperti orang tua tunggal, keluarga
tanpa anak, serta keluarga pasangan sejenis (guy/lesbian families). 4)Keluarga
Berantai, keluarga yang terbentuk karena perceraiandan/atau kematian
pasangan yang dicintai dari wanita dan pria yang menikah lebih dari satu kali

dan merupakan suatu keluarga inti. 5)Keluarga duda atau janda ( single family
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), keluarga yang terjadi karena perceraian dan/atau kematian pasangan yang
dicintai. 6)Keluarga komposit ( composite family ), keluarga dari perkawinan
poligami dan hidup bersama. Keluarga kohabitasis ( Cohabitation ), dua
orang menjadi satu keluarga tanpapernikahan, bisa memiliki anak atau tidak.
Di Indonesia bentuk keluarga ini tidak lazim dan bertebtangan budaya timur.
Namun, lambat laun, keluarga kohabitasi ini mulai dapat diterima. 7)Keluarga
inses (incest family), seiring dengan masuknya nilai-nilai global dan pengaruh
informasi yang sangat dahsyat, dijumpai bentuk keluarga yang tidaklazim,
misalnya anak perempuan menikah dengan ayah kandungnya, ibu menikah
dengan anak kandung laki-laki, paman menikah dengan keponakannya, kakak
menikah dengan adik dari satu ayah dan satu ibu, dan ayah menikah dengan
anak perempuan tirinya. Walaupun tidak lazim dan melanggar nilai-nilai
budaya, jumlah keluarga inses semakin hari semakin besar. Halini dapat kita
cermati melalui pemberitaan dari berbagai media cetak dan elektronik.
8)Keluarga tradisional dan nontradisional, dibedakan berdasarkan ikatan
perkawinan. Keluarga tradisional diikat oleh perkawinan, sedangkan keluarga
nontradisional tidak diikat oleh perkawinan. Contoh keluarga tradisional
adalah ayah-ibu dan anak hasil dari perkawinan atau adopsi. Contoh keluarga
nontradisional adalah sekelompok orang tinggal di sebuah asrama.

Keluarga pada dasarnya merupakan suatu kelompok yang terbentuk dari
suatu hubungan seks yang tetap, untuk menyelenggarakan hal-hal yang
berkenaan dengan keorangtuaan dan pemeliharaan anak. Menurut (Ali, 2010)

ciri-ciri keluarga di Indonesia adalah : 1)Mempunyai ikatan keluarga yang
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sangat erat yang dilandasi oleh semangat kegotong-royongan. 2)Merupakan
satu kesatuan utuh yang dijiwai oleh nilai budaya ketimuran yang kental yang
mempunyai tanggung jawab besar. 3)Umumnya dipimpin oleh suami sebagai
kepala rumah tangga yang dominan dalam mengambil keputusan walaupun
prosesnya melalui musyawarah dan mufakat. 4)Sedikit berbeda antara yang
tinggal di pedesaan dan di perkotaan—keluarga di pedesaan masih bersifat
tradisional, sederhana, saling menghormati satu sama lain dan sedikit sulit
menerima inovasi baru.

Keluarga dengan sistem konjungal, menekankan pada pentingnya
hubungan perkawinan (antara suami dan istri), ikatan dengan suami atau istri
cenderung dianggap lebih penting daripada ikatan dengan orangtua. Menurut
(Sudiharto, 2007) lima fungsi dasar keluarga adalah sebagai berikut :
1)Fungsi afektif, adalah fungsi internal keluarga untuk pemenuhan kebutuhan
psikososial, saling mengasuh dan memberikan cinta kasih serta, saling
menerima dan mendukung. 2)Fungsi sosialisasi, adalah proses perkembangan
dan perubahan individu keluarga, tempat anggota keluarga berinteraksi social
dan belajar berperan di lingkungan social. 3)Fungsi reproduksi, adalah fungsi
keluarga meneruskan kelangsungan keturunan dan menambah sumber daya
manusia. 4)Fungsi ekonomi, adalah fungsi keluarga untuk memenuhi
kebutuhan keluarga, seperti sandang, pangan, dan papan. 5)Fungsi perawatan
kesehatan, adalah kekampuan keluarga untuk merawat anggota keluarga yang

mengalami masalah kesehatan.
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2.6 Keluarga Sejahtera

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 52 tahun 2009,
Keluarga Sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan
materil yang layak, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki
hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antar anggota dan antar keluarga
dengan masyarakat dan lingkungan.

Menurut konsepnya keluarga sejahtera dapat didefinisikan menurut
undang-undang No 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan Kependudukan
Dan Pembangunan Keluarga Sejahtera, menyatakan bahwa keluarga sejahtera
adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah, mampu
memenuhi kebutuhan hidup yang layak, bertagwa kepada Tuhan YME, dan
memiliki hubungan yang selaras, serasi, dan seimbang antara anggota
keluarga dan masyarakat serta lingkungan. Dari beberapa pendapat ahli di
atas dapat disimpulkan bahwa keluarga sejahtera adalah keluarga yang
dibentuk berdasarkan perkawinan dan mampu memenuhi kebutuhan hidup,
bertagwa kepada tuhan YME dan memiliki hubungan yang baik kepada
masyarakat di lingkungan tempat tinggal.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesejahteraan Keluaga : 1)Faktor
Internal yang meliputi : a) Jumlah Anggota Keluarga, zaman sekarang
tuntutan keluarga semakin meningkat, tidak hanya cukup dengan kebutuhan
primer (sandang, pangan, papan, pendidikan) tetapi kebutuhan lainnya seperti

hiburan, rekreasi, sarana ibadah, sarana untuk transportasi dan lingkungan
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yang serasi. Kebutuhan ini akan lebih memungkinkan dapat terpenuhi jika
jumlah anggota dalam keluarga sedikit. b)Tempat tinggal. Suasana tempat
tinggal sangat mempengaruhi kesejahteraan keluarga. Tempat tinggal yang
diatur sesuai selera keindahan, bersih, aman akan menimbulkan suasana yang
tenang. Sebaliknya tempat tinggal yang tidak teratur dan kotor tidak jarang
akan menimbulkan suasana kebosanan. Kadang-kadang sering terjadi
ketegangan antara anggota keluarga karena tidak memperoleh rasa nyaman
dan tentram akibat tempat tinggal yang membuat kacaunya pikiran.
c)Keadaan sosial ekonomi keluarga, Keadaan sosial dalam keluarga dapat
dikatakan baik atau harmonis, bilamana ada hubungan yang baik dan benar-
benar didasari ketulusan hati dan rasa kasih sayang antara anggota keluarga.
Manifestasi daripada hubungan hubungan yang benar- benar didasari
ketulusan hati dan rasa penuh kasih sayang, nampak dengan adanya saling
hormat menghormati, toleransi, bantu membantu dan saling mempercayai.
Ekonomi dalam keluarga meliputi keuangan dan sumber-sumber yang dapat
meningkatkan taraf hidup anggota keluarga. Semakin banyak sumber
keuangan atau pendapatan yang diterima maka akan meningkatkan taraf
hidup keluarga. Adapun sumber keuangan/pendapatan dapat diperoleh dari
menyewakan tanah, pekerjaan lain diluar berdagang, dsb.

2)Faktor eksternal, Kesejahteraan keluarga perlu dipelihara dan terus
dikembangkan agar tidak terjadi kegoncangan dan ketegangan jiwa diantara
anggota keluarga karena hal ini dapat mengganggu kenyamanan kehidupan

dan kesejahteraan keluarga. Faktor yang dapat mengakibatkan kegoncangan
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jiwa atau ketentraman batin anggota keluarga yang datang dari luar
lingkungan keluarga antara lain : a) Faktor Manusia Iri hati dan fitnah,
ancaman fisik, pelanggaran norma. b) Faktor Alam Bahaya alam, kerusuhan,
dan berbagai macam virus penyakit. c) Faktor Ekonomi Negara Pendapatan
tiap penduduk atau income perkapita rendah, inflasi.

Tahapan pencapaian tingkat kesejahteraan keluarga adalah : Keluarga
prasejahtera yaitu keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuan dasarnya
seperti kebutuhan agama, pangan, sandang dan kesehatan. Bila ada salah satu
dalam item kelompok | tidak terpenuhi.Keluarga sejahtera tahap | adalah
keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhan dasar, tetapi belum dapat
memenuhi kebutuhan sosial psikologinya. Bila sebuah keluarga memenuhi
semua Kriteria seperti tertuang dalam item-item kelompok | tetapi salah satu
kriteria dari tahap 11 belum terpenuhi.

Keluarga sejahtera tahap 1l yaitu keluarga-keluarga yang dapat memenuhi
seluruh kebutuhan dasar dan kebutuhan sosial psikologinya, tetapi belum
dapat memenuhi kebutuhan perkembangannya seperti menabung dan
memperoleh informasi. Jika keluarga tersebut memnuhi semua kriteria tahap |
dan Il. Tetapi salah satu dari kriteria tahap Il belum terpenuhi. Keluarga
sejahtera tahap 11l yaitu keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan dasar,
kebutuhan sosial psikologis, dan kebutuhan pengembangan namun belum
dapat memenuhi kebutuhan akuntabilitas diri. Bila keluarga tersebut telah

memenuhi kriteria tahap I, 11, 111
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Keluarga sejahtera tahap Il plus yaitu keluarga yang dapat memenuhi
seluruh kebutuhan, meliputi kebutuhan dasar, sosial psikologis, dan
pengembangan, serta dapat memenuhi kebutuhan akuntabilitas diri. Bila
keluarga telah mampu memenuhi kriteria tahap 1, Il, 1l dan I+, Jadi,
meskipun sebuah keluarga memenuhi kriteria tahap 11, 111, dan 111+, salah satu
item dalam tahap | tidak terpenuhi maka keluarga tersebut masuk kategori

prasejahtera.



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini akan digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan
analisis data kualitatif, yaitu penelitian dengan teknik pengumpulan data melalui
teknik wawancara dengan menjadikan manusia sebagai instrument dan di
sesuaikan dengan situasi yang wajar dengan kaitannya dengan pengumpulan dapa
pada umumnya bersifat kualitatif. Menurut (Suharsimi, 2013) bahwa penelitian
deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan,
kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam
bentuk laporan penelitian.

Menurut (Amrizal, 2019) mengatakan bahwa penelitian kualitatif
merupakan alat ukur untuk melihat proses gelaja social. Penelitian kualitatif pada
umumnya menilai fakta atau gejala social yang diteliti tidak menggunakan angka,
melainkan cukup menggunakan standar mutu yang dinyatakan dengan kata-kata,
misalnya rendah, sedang, tinggi. Alasan peneliti menggunakan metode deskriptif
dengan analisis data kualitatif adalah peneliti ingin mendeskripsikan keadaan
yang akan diamati dilapangan dengan lebih spesifik, transparan, dan lebih
mendalam. Dengan tujuan untuk menggambarkan situasi sehingga data yang akan
terkumpul bersifat deskriftif untuk mengidentifikasi pengarahan program keluarga

harapan (PKH) dengan pendataan yang efektif.

24



25

3.2. Kerangka Konsep

Gambar 3. 2 Kerangka Konsep

—> [ Keluarga Sejahtera

Pelaksanaan strategy Peraturan Menteri Sosial
directing Repulik Indonesia Nomor
1 tahun 2018.

l

Strategy Directing ( Program Keluarga

A

L Harapan (PKH)

Sumber : hasil olah data peneliti

3.3 . Defenisi Konsep
Defenisi konsepl adalah unsur penelitian yang menjelaskan tentang
karakteristik suatu masalah yang akan diteliti. Berdasarkan landasan teori di atas,
maka dapat dikemukakan defenisi konsep darimasing-masing variabel, yaitu
sebagai berikut :
1. Manajemen adalah proses yang melakukan tindakan fungsi
manajemen agar mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh

organisasi.
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Directing (Pengarahan) adalah dimaknai sebagai motivating atau
memberi motivasi dan memimpin (leading) serta pengambilan
keputusan.

Strategy Directing adalah sebagai proses menuntun kegiatan-
kegiatan para anggota organisasi kearah yang tepat. Arah yang tepat
adalah arah yang dapat mengantarkan pada tercapainya tujuan fungsi
manajemen. Tujuan utama dari pengarahan yaitu meningkatkan
pencapaian tujuan fungsi manajemen dengan cara menuntun
kegiatan-kegiatan para anggota organisasi pada arah yang tepat.
Program kerja adalah rencana kegiatan dari suatu organisasi yang
terarah dibuat untuk rentang waktu yang telah ditentukan oleh suatu
organisasi.

Keluarga adalah terdiri dari dua atau lebih orang yang terdiri dari
kepala keluarga dan anggotanya dalam ikatan nikah yang hidup
dalam satu tempat tinggal, memiliki aturan yang ditaati secara
bersama dan mampu mempengaruhi antar anggotanya serta memiliki
tujuan dan program yang jelas.

Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan
perkawinan dan mampu memenuhi kebutuhan hidup, bertagwa
kepada tuhan YME dan memiliki hubungan yang baik kepada

masyarakat di lingkungan tempat tinggal.
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3.4. Kategorisasi
Kategorisasi digunakan untuk menunjukan bagaimana cara mengukur
suatu variabel penelitian sehingga dapat diketahui dengan jelas apa yang menjadi
kategorisasi penelitian sebagai pendukung untuk analisis dari variabel
tersebut.Adapun kategorisasi dari strategy directing kepala desa dalam pendataan
penerima program keluarga harapan (PKH) di Desa Sei Rotan berasal dari
beberapa cara yang tepat untuk digunakan dalam pengarahan, yaitu :
a. Adanya pemberian perintah dalam Program Keluarga Harapan (PKH).
b. Adanya pelimpahan sebagian wewenang oleh pemimpin.
c. Adanya aktivitas pengarahan dari pimpinan
d. Pemberian motivasi dari pimpinan
3.5. Informan
Informan adalah orang yang dianggap memiliki informasi tentang subjek
yang ingin diketahui oleh peneliti dimana informan dapat memberikan penjelasan
yang detail dan komprehensif yang dapat memberikan informasi kepada peneliti
dalam melihat kontruksi realistis dunia yang berbeda dari apa yang dimiliki

peneliti. Adapun informan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut :

1) Nama : Bapak Suwani MS
Usia : 67 Tahun
Pekerjaan/Jabatan : Kepala Desa Sei Rotan
2) Nama : Bapak Suparno
Usia : 54 Tahun
Pekerjaan/Jabatan : Kepala Dusun 5
3) Nama : Bapak Lilik Suheri S, pd

Usia : 39 Tahun
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Pekerjaan/Jabatan : Kepala Dusun 7
4) Nama : Sariana Sitompul
Usia : 48 Tahun
Pekerjaan/Jabatan : Ibu Rumah Tangga
5) Nama : Sulastri
Usia : 61 Tahun
Pekerjaan/Jabatan : Ibu Rumah Tangga
6) Nama : Nur Haji
Usia : 63 Tahun
Pekerjaan/Jabatan . Ibu Rumah Tangga

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah metode wawancara.
Dalam teknik wawancara, peneliti melakukan tanya jawab pada objek penelitian.
Peneliti memfokuskan pada objek yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam
teknik wawancara ini, peneliti ingin menggali makna data dengan mengaitkan
informasi yang di terima dengan yang ingin di teliti.
3.7. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
ketegorisasi. Yang dimaksud analisis kategorisasi adalah pengolahan data yang
diperoleh dari data yang berasal dari wawancara kemudian akan dilakukan
analisis ketegorisasi untuk menggambarkan proses mana gagasan dan benda
dikenal, dibedakan dan dimengerti dengan tujuan untuk menjelaskan hubungan
antara subjek dan objek penelitian pada masing- masing jawaban akan diberikan
oleh informan penelitian. Gambaran kategorisasi dari karakteristik dan pilihan

jawaban dan informan diukur dengan data-data yang disajikan berdasarkan fakta-
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fakta yang berkaitan dengan penelitian. Kemudian setiap kategori diambil
kesimpulan dan setiap dari kesimpulan kategorisasi digabungkan untuk menjadi
hasil penelitian.
3. 8. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di kantor Kepala Desa Sei Rotan Jalan
Pendidikan Il Desa Sei Rotan, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kab Deli Serdang
Sumatera Utara. Dengan waktu penelitian dari bulan Mei sampai dengan bulan
Juli 2023.
3.9. Deskripsi Singkat Lokasi Penelitian
3.9.1 Sejarah Desa Sei Rotan
Desa Sei Rotan Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli
Serdang terbentuk sejak tahun 1961.Desa Sei Rotan sendiri merupakan
pemekaran dari Kampung Sei Rotan yang dahulunya adalah perkebunan
tembakau PTP-1X. Nama Kampung Sei Rotan sendiri didasarkan pada
letaknya yang terdapat tumbuhan rotan liar di sepanjang sungai pada
zaman penjajahan Belanda sebagai akses pembuangan air untuk
mengantisipasi banjir. Selain sebagai penghasil tembakau yang terkenal
dengan tembakau Deli, Kampung Sei Rotan adalah salah satu kampung
penghasil rotan yang sebagai mata pencaharian penduduk yang pada
masa itu dihuni oleh lebih kurang 235 jiwa yang terdiri dari 75 kepala
keluarga.
Kampung Sei Rotan semakin berkembang dan pertumbuhan

penduduk semakin pesat dan cepat karena perpindahan penduduk dari
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segala penjuru Indonesia yang puncaknya terjadi pada tahun 1979. Pada
tahun yang mana, sesuai dengan ketentuan UU No. 5 Tahun 1979,
Kampung Sei Rotan ditingkatkain menjadi Desa Sei Rotan dan setelah
berubah menjadi desa, pejabat kepala desa pada masa itu mengadaan
penataan wilayah.

Pemerintahan Desa Sei Rotan berjalan dan berlangsung dengan
baik hingga saat ini. Kepala pemerintahan berubah mulai dari kepala
kampung hingga saat ini menjadi kepala desa. Beberapa nama yang
pernah menjabat sebagai kepala desa di Desa Sei Rotan ialah sebagai
berikut :

Tabel 3.9.1 Nama yang pernah menjabat kepala Desa Sei Rotan

No. Nama Masa Jabatan Keterangan
1 | Marto Wijoyo 1961-1964 Defenitif

2 Pak Coek 1965 Pelaksana
3 Abas Ibrahim 1965-1967 Pelaksana
4 Soda Sardi 1968-1977 Defenitif

5 Sanimah Arifin 1978-1985 Defenitif

6 Samsul Rizal Nasution | 1986-1989 Pelaksana
7 Abdul Muis 1989-1992 Defenitif

8 Marwan Chair 1992-1993 Pelaksana
9 Drs. Ryo Widodo 1993-2003 Defenitif
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10. Mahadani Abbas S.Sos | 2003-2015 Defenitif
11, | Suwarman, S.S0s Maret 2015-Mei 2016 | Penjabat
12. Suwandi, MS Mei 2016-Mei 2022 Defenitif
13. Suwandi, MS Mei 2022-Sekarang | Defenitif

3.9.2 Peta Desa Sei Rotan

Gambar 3.9.2 Peta Desa Sei Rotan

3.9.3 Visi dan Misi Desa Sei Rotan

Visi

We &8 Gk DS M DB

Visi adalah suatu kondisi ideal yang ingin diwujudkan dan

memungkinkan untuk dicapai. Visi Desa Sei Rotan merupakan

kondisi ideal yang ingin diwujudkan melalui berbagai

upaya

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan yang mencakup
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kondisi pemerintahan, kewilayahan maupun kondisi kehidupan dan
penghidupan masyarakatnya.Berdasarkan permasalahan, tantangan,
dan keterbatasan yang masih dihadapi, Kepala Desa terpilih telah
menetapkan visi Desa Sei Rotan tahun 2022 sebagai pedoman bagi
RKP Desa Sei Rotan dalam kurun waktu enam tahun ke depan, yaitu
"MEWUJUDKAN MASYARAKAT YANG RELIGIUS DAN

BERMARTABAT DALAM KEBHINEKAAN"

Misi

Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, ditetapkanlah 11
(Sebelas) misi pembangunan Desa Sei RotanTahun 2022-2028
sebagai berikut: 1) Menyelenggarakan Pemerintahan Desa yang
partisipatif, akuntabel, transparan, dinamis, dan kreatif. 2) Untuk
meningkatkan pembangunan dalam berbagai bidang fisik maupun non
fisik. - Bidang Fisik: Pembangunan Infrastruktur Desa, -Bidang Non
Fisik: Meningkatkan Gotong Royong. 3) Meningkatkan kualitas
sumberdaya manusia melalui pembangunan sektor pertanian,
pendidikan, kesehatan, kebudayaan, kependudukan,
danketenagakeriaan. 4) Untuk meningkatkan pelayanan yang aktif dan
kooperatif sesuai dengan 5s:SENYUM, SALAM, SAPA, SOPAN,
SANTUN. 5) Tetap melayani masyarakat diluar jam kerja dengan
IKHLAS: Ingin memberikan pelayanan terbaik : -K epuasan

masyarakat diutamakan, -H arus sesuai prosedur dan aturan, -L ebih
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cepat lebih baik, -A dil memberikan pelayanan masyarakat, -S enyum
dalam memberikan pelayanan. 6) Meningkatkan kualitas dan kuantitas
kegiatan keagamaan untuk tetap menjaga kerukunan umat beragama.
7) Untuk tetap menjaga kesehatan dan pencegahan stunting
bekerjasama dengan Pustu Desa dar. Bidan Desa melalui pelayanan:-
Posyandu Balita, -Posyandu Lar ja Posbindu, -lbu Hamil. 8) Untuk
menungkatkan Pendidikan Anak Usia Dini melalui pelatihan para
guru PAUD bekerjasama dengan Dinas Pendidikan. 9) Meningkatkan
Forum Silaturahmi/Komunikasi melalui Majelis Talim, menghadiri
Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) di Mesjid/Musholla seperti
peringatan Isra’ Mi'raj, Maulid Nabi, Safari Sholat Jum'at, Safari
Ramadhan di bulan Ramadhan dan Peringatan Hari Besar lainnya. 10)
Menanggulangi  kemiskinan melalui  pemberdayaan ekonomi
kerakyatan dan perekonomian pedesaan. 11) Menyusun regulasi desa
dan menata dokumen-dokumen yarig menjadi kewajiban desa sebagai

payung hukum pembangunan desa.
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3.9.4 Bagan Struktur Organisasi Desa

Gambar 3.9.4 Struktur Organisasi Desa Sei Rotan
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3.9.5 Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Desa

1 Kepala Desa berkedudukan sebagai Kepala Pemerintahan Desa
yang memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa.

2 Kepala Desa bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa,
melaksanakan pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan
Desa, dan pemberdayaan masyarakat Desa.

3 Dalam melaksanakan tugas dan fungsi Kepala Desa
mempunyai wewenang:

a. memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa;

b. mengangkat dan memberhentikan Perangkat Desa;

c. memegang kekuasaan pengelolaan Keuangan dan Aset
Desa;

d. menetapkan Peraturan Desa;
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menetapkan APB Desa;

membina kehidupan masyarakat Desa;

membina ketenteraman dan Kketertiban masyarakat
Desa;

membina dan meningkatkan perekonomian desa serta
mengintegrasikannya agar mencapai perekonomian
skala produktif untuk sebesar besarnya kemakmuran
masyarakat desa

mengembangkan sumber pendapatan desa;
mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagian
kekayaan negara guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa;

mengembangkan kehidupan sosial masyarakat desa;

. mengembangkan dan membina kebudayaan masyarakat
desa;

memanfaatkan teknologi tepat guna;

mengoordinasikan ~ pembangunan  desa  secara
partisipatif;

mengadakan kerjasama dengan pihak lain sesuai
peraturan perundang-undangan;

mewakili Desa di dalam dan di luar pengadilan atau
menunjuk kuasa hukum untuk mewakilinya sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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4 Dalam melaksanakan tugas dan fungsi Kepala Desa

mempunyai hak:

a.

mengusulkan struktur organisasi dan tata kerja Pemerintah
Desg;

mengajukan rancangan dan menetapkan Peraturan Desa;
menerima penghasilan tetap setiap bulan, tunjangan, dan
penerimaan lainnya yang sah serta mendapat jaminan
kesehatan;

mendapatkan cuti;

mendapatkan perlindungan hukum atas kebijakan yang
dilaksanakan; dan

memberikan mandat pelaksanaan tugas dan kewajiban

lainnya kepada Perangkat Desa.

5 Dalam melaksanakan tugas dan fungsi Kepala Desa

mempunyai kewajiban:

a.

memegang teguh dan  mengamalkan  Pancasila,
melaksanakan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, serta mempertahankan dan
memelihara keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia, dan Bhinneka Tunggal Ika;

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa;

memelihara ketenteraman dan Kketertiban masyarakat

Desa;
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mentaati dan menegakkan peraturan perundang-undangan;
melaksanakan kehidupan demokrasi dan berkeadilan
gender;

melaksanakan prinsip tata Pemerintahan Desa yang
akuntabel, transparan, professional, efektif dan efisien,
bersih, serta bebas dari kolusi, korupsi dan nepotisme;
menjalin kerja sama dan koordinasi dengan seluruh
pemangku kepentingan di Desa;

menyelenggarakan administrasi pemerintahan Desa yang
baik;

mengelola keuangan dan aset Desa;

melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan Desa;

menyelesaikan perselisihan masyarakat di Desa;
mengembangkan perekonomian masyarakat Desa;

. mengembangkan kehidupan sosial masyarakat desa;
mengembangkan dan membina kebudayaan masyarakat
desa;

memberdayakan masyarakat dan lembaga kemasyarakatan
di Desa;

mengembangkan potensi sumber daya alam dan
melestarikan lingkungan hidup; dan

memberikan informasi kepada masyarakat Desa.
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6 Dalam melaksanakan tugas, fungsi, kewenangan, hak dan

kewajiban Kepala Desa wajib:

a. menyampaikan laporan penyelenggaraan pemerintahan

desa setiap akhir tahun anggaran kepada Bupati;
menyampaikan laporan penyelenggaraan pemerintahan
desa pada akhirmasa jabatan kepada Bupati;

memberikan  laporan  keterangan  penyelenggaraan
pemerintahan desa secara tertulis kepada BPD setiap akhir
tahun anggaran; dan

memberikan  dan/atau = menyebarluaskan  informasi
penyelenggaraan pemerintahan desa kepada masyarakat

setiap akhir tahun anggaran.

3.9.6 Tugas Pokok dan Fungsi Sekretaris Desa

1

Sekretaris Desa berkedudukan sebagai unsur pimpinan
Sekretariat Desa.

Sekretaris Desa bertugas membantu Kepala Desa dalam bidang
administrasi pemerintahan.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud pada
ayat (2), Sekretaris Desa mempunyai fungsi:

a. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah,

administrasi surat menyurat, arsip, dan ekspedisi.

b. Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi

perangkat desa, penyediaan prasarana perangkat desa dan
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kantor, penyiapan rapat, pengadministrasian  aset,
inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan umum.

c. Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan
administrasi  keuangan, administrasi  sumber-sumber
pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi
keuangan, dan admnistrasi penghasilan Kepala Desa,
Perangkat Desa, BPD, dan lembaga pemerintahan desa
lainnya.

d. Melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun
rencana anggaran pendapatan dan belanja desa,
menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan,
melakukan monitoring dan evaluasi program, serta
penyusunan laporan.

e. Melaksanakan buku administrasi desa sesuai dengan
bidang tugas Sekretaris Desa atau sesuai dengan
Keputusan Kepala Desa.

f. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa
dan Pemerintah yang lebih tinggi.

3.9.7 Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Dusun
1 Kepala Dusun berkedudukan sebagai unsur satuan tugas
kewilayahan yang bertugas membantu Kepala Desa dalam

pelaksanaan tugasnya di wilayahnya.
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2 Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) Kepala Dusun memiliki fungsi:

a. Pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya
perlindungan masyarakat, mobilitas kependudukan, dan
penataan dan pengelolaan wilayah.

b. Mengawasi pelaksanaan pembangunan di wilayahnya.

c. Melaksanakan  pembinaan  kemasyarakatan  dalam
meningkatkan kemampuan dan kesadaran masyarakat
dalam menjaga lingkungannya.

d. Melakukan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam
menunjang kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan.

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Deskripsi Narasumber

Berdasarkan data saat wawancara dalam bab ini menyajikan hasil
penelitian yang di peroleh selama di lapangan dengan cara pendekatan
kualitatif yaitu memperoleh data dengan wawancara langsung bersama
informan yang berwenang untuk menjawab pertanyaan kemudian ditarik
kesimpulan. Analisis ini berfokus pada lokasi penelitian dengan informan
yaitu Kepala Desa, Kepala Dusun dan Masyarakat. Berdasarkan data yang
diperoleh melalui wawancara dilapangan terhadap narasumber dapat
dikelompokkan data-data yang berkaitan dengan kategori menurut jenis
kelamin dan umur sehingga dapat memudahkan dalam pendistribusian
berdasarkan objek penelitian.

Tabel 4.1.1 Deskripsi Informan Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase

1 Laki-laki 3 50 %

9 Perempuan 3 50%
Jumlah 6 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2023

41
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa informan berjenis
kelamin perempuan sebanyak 3 dengan presentase 50% dan berjenis kelamin laki-

laki sebanyak 3 dengan presentase 50%.

Tabel 4.1.2 Deskripsi Informan Berdasarkan Usia

No Usia Frekuensi Presentase
1 30-39 1 16,67 %
5 40-49 1 16,67 %
3 50-59 1 16,67 %
" 60-69 3 50%
Jumlah 6 100%

Sumber : Hasil penelitian 2023

Berdasarkan tabel 4.1.2 diatas dapat dilihat bahwa informan berumur 30-
39 tahun dengan frekuensi 1 orang atau 20%, usia 40-49 tahun dengan frekuensi 1
orang atau 20%, usia 50-59 tahun dengan frekuensi 1 orang atau 20%, dan usia

60-69 tahun dengan frekuensi 3 orang atau 40%.

4. 2. Pembahasan
4.2.1. Deskripsi Hasil Wawancara Berdasarkan Kategorisasi
a. Adanya pemberian perintah dalam Program Keluarga

Harapan (PKH)
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Perintah merupakan permintaan dari pimpinan kepada orang-orang
yang berada dibawahnya untuk melakukan atau mengulang suatu kegiatan
tertentu pada keadaan tertentu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Suwandi MS, selaku
kepala Desa Sei Rotan pada tanggl 5 juni 2023, mengatakan bahwa
pengarahan dilakukan kepada setiap kepala dusun dalam hal terkait
pendataan penerima PKH, dengan itu kepala dusun diharapkan untuk
mendata masyarakat secara benar, layak dan sesuai dengan aturan dan
kriteria yang telah ditentukan. Kalau seandainya terjadi perpanjangan tangan
dalam hal ini, kepala dusun tidak melaksanakan tugas sesuai perintah kepala
desa sebagai pimpinan punya kebijakan untuk mengeluarkan surat teguran
atau surat peringatan. Sebelum dikeluarkannya surat peringatan kepala desa
terlebih dahulu memberikan teguran secara langsung kepada kepala dusun
yang tidak melaksanakan tugas nya sesuai perintah. Jika tidak diperbaiki
maka selanjutnya kepala desa mengeluarkan surat peringatan. Pemberian
pengarahan yang dilakukan kepala desa biasanya di evaluasi setiap bulan
nya. Kepala desa memerintahkan untuk membuat laporan kepada kepala
dusun terkait tugas apa saja yang telah dilaksanakan setiap harinya dengan
laporan tertulis.

Selanjut nya wawancara dengan bapak Suparno selaku kepala dusun 5
Desa Sei Rotan pada tanggal 7 Juni 2023, mengatakan bahwa pengarahan
yang biasa dilakukan oleh kepala desa untuk melaksanakan tugas-tugas

yang diberikan melalui surat maupun lisan disaat apel pagi. Bila pengarahan
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yang terkait denga PKH kepala desa menugaskan seluruh kepala dusun
untuk menyampaikan kepada masyarakat yaitu undangan-undangan kepada
masyarakat yang menerima bantuan PKH. Selama ini kepala desa cukup fair
disetiap kendala atau kepala dusun yang tidak melaksanakan tugas dengan
baik. Kepala desa memberikan teguran terlebih dahulu dan membicarakan
masalah apa yang dialami sehingga tugas-tugas yang diberikan tidak
dilaksanakan. Kalau masalah tugas PKH evaluasi yangdilakukan melalui
pendamping PKH yang ada di desa.

Selanjutnya wawancara dengan bapak Lilik Suheri S.pd selaku
kepala dusun 7 Desa Sei Rotan pada tanggal 7 Juni 2023, mengatakan
bahwa kepala desa memberikan tugas kepada kepala dusun sesuai dengan
perintahnya, pertama untuk PKH. Kepala dusun ditugaskan menghimbaukan
masyarakat ang menerima PKH tentunya sudah mendapat undangan
ataupun mempunyai rekening sendiri. Selama ini tidak ada kepala dusun
yang tidak melaksanakan tugas nya sesuai perintah, semua kepala dusun
melaksankan tugas sesuai perintah dari kepala desa. Untuk pemeriksaan
secara rutin dilakukan oleh kepala desa dan kepala dusun, seperti
pemeriksaan No NIK atau nama penerima PKH supaya tidak terjadi
kesalahan yang dilakukan sebulan sekali.

Selanjutnya wawancara dengan ibu Sariana Sitompul, ibu Sulastri
dan ibu Nur Haji selaku masyarakat penerima bantuan Program Keluarga
Harapan (PKH) pada tanggal 8 Juni 2023, mengatakan bahwa menurut

masyarakat penerima bantuan PKH kepala desa menjalankan pengarahan
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dengan baik terhadap kepala dusun nya, sehingga kepala dusun menjalankan
tugasnya sesuai dengan perintah kepala desa. Dan dengan evaluasi yang di
lakukan oleh kepala desa membuat kinerja kepala dusun dalam
penghimbauan terkait bantuan PKH kepada masyarakat berjalan dengan
baik.

Berdasarkan jawaban yang disampaikan oleh para informan dapat
disimpulkan bahwa adanya pemberian perintah dalam Program Keluarga
Harapan (PKH) adalah dapat meningkatkan kinerja kepala dusun dengan
pengarahan kepala desa yang baik dalam penyampaian arahan tugas yang
harus dilakukan seperti pendataan penerima bantuan PKH yang dilakukan
dan di evaluasi oleh kepala desa setiap sebulan sekali.

b. Adanya pelimpahan sebagian wewenang oleh pemimpin

Pendelegasian wewenang bersifat lebih umum jika dibandingkan
dengan pemberian perintah, dalam hal ini pemimpin melimpahkan sebagian

dari wewenang yang dimilikinya kepada bawahan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Suwandi MS selaku
kepala Desa Sei Rotan pada tanggal 5 Juni 2023, mengatakan bahwa selain
dari tupoksi kepala dusun dalam arti kepala desa mempunyai kebijakan-
kebijakan sudah pasti diberikan wewenang untuk melaksanakannya,
memungkinkan kepala desa mempunyai inovasi ataupun diluar dari tupoksi
kepala dusun. Seperti mendata masyarakat pendatang yaitu masyarakat
diluar desa yang 1x24 jam belum melapor, kepala dusun wajib

melakszanakan wewenang untuk mendata masyarakat tersebut. Untuk
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evaluasi kepala desa sudah pasti melakukan evaluasi setiap wewenang atau
tugas yang diberikan, dalam hal pelaksanaan yang telah disampaikan dan

diberikan kepada kepala dusun.

Selanjutnya wawancara dengan bapak suparno selaku kepala dusun
5 Desa Sei Rotan pada tanggal 7 Juni 2023, mengatakan bahwa kalau
berkaitan dengan PKH pelimpahan wewenang jarang dilakukan oleh kepala
desa karena selama ini kepala desa proaktif terus berada di kantor. Jadi
kalau masalah PKH ini tugas-tugas nya sudah ada jalur-jalur khususnya. Di
luar konteks kepala desa selalu menugaskan kepada kepala dusun yaitu
untuk masalah menjaga kebersihan di dusun masing-masing untuk
menghimbau masyarakat untuk bergotong royong sebulan sekali. Dan
menghimbaukan kepada masyarakat masalah keamanan. Selama ada nya
pelimpahan wewenang yang diberikan kepala desa mengevaluasi
programnya bahwasanya kepala dusun diwajibkan untuk membuat laporan
harian tertulis dalam bentuk buku dengan isi apa-apa saja yang dilakukan
oleh kepala dusun dalam melayani masyarakat, dan laporan di berikan

kepada kepala desa setiap seminggu sekali.

Selanjutnya wawancara dengan bapak Lilik Suheri S.pd pada
tanggal 7 Juni 2023, mengatakan pelimpahan wewenang yang diberikan
oleh kepala desa itu sebagai suatu kewajiban seperti gotong royong setiap
bulannya kemudian keamanan dan ketertiban setiap dusun. Setiap
wewenang yang di limpahkan ke kepala dusun di evaluasi setiap 2 minggu

sekali dalam rapat koordinasi. Evaluasi setiap minggunya dilakukan saat
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apel pagi pada hari selasa, jadi mengetahui tentang tanggung jawab dan
mana tugas yang tertunggak harus tetap dikerjakan dan koordinasi nya

setiap 2 minggu sekali untuk evaluasi kinerja kepala kadus.

Selanjutnya wawancara dengan ibu Sariana Sitompul, ibu Sulastri,
ibu Nur Haji selaku masyarakat penerima bantuan Program Keluarga
Harapan (PKH) pada tanggal 8 Juni 2023, mengatakan bahwa kinerja kepala
dusun terkait wewenang yang diberikan kepala desa sudah cukup baik
terlihat. Dengan melaksanakan nya kegiatan gotong royong setiap bulannya
yang dilakukan bersama masyarakat di setiap dusun nya menjadikan
lingkungan disetiap dusun terjaga kebersihan nya, dan dengan himbauan
kepala dusun untuk saling menjaga keamanan menjadikan lingkungan setiap

dusun terjaga ketertibannya.

Berdasarkan jawaban yang disampaikan oleh para informan dapat
disimpulkan bahwa adanya pelimpahan sebagian wewenang oleh pemimpin
adalah kepala dusun tidak selalu mendapatkan pelimpahan wewenang
dikarenakan kepala desa yang selalu aktif dalam menjalankan tugas nya tapi
bukan berarti kepala dusun tidak mendapatkan tugas diluar dalam konteks
pendataan penerima PKH, Kepala dusun menerima pelimpahan sebagian
wewenang yakni selalu menghimbaukan kepada masyarakat untuk tetap
menjaga kebersihan dengan kegiatan gotong rpypng yang dilaksanakan
sebulan sekali dan rutin di evaluasi oleh kepala desa melalui laporan yang

diberikan oleh kepala dusun.
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c. Adanya aktivitas pengarahan dari pimpinan

Pemberian pengarahan oleh pemimpin kepada bawahan nya sangat
lah penting guna untuk melaksanakan tugas dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Suwandi MS selaku
kepala desa di Desa Sei Rotan pada tanggal 5 Juni 2023, mengatakan bahwa
pemberian pengarahan itu sudah pasti, setiap pimpinan tidak terlepas dari
pada pengarahan dan nasihat yang memang harus di sampaikan kepada
bawahan. Dalam hal ini tujuan dari arahan-arahan ini untuk memperbaiki
kinerja kepala dusun. Dari pengarahan yang diberikan sangat membantu
dari pada yang diperintahkan kepada kepala dusun, karena semua itu ada
aturan, kriteria dan ketentuan yang memang harus dilakukan tidak mungkin
kepala dusun bisa berbuat sesuka hati dalam melaksanakan tugasnya dengan
membawa ikatan keluarga dalam bantuan PKH. Manfaat lain dari
pengarahan itu untuk meminimalisir permasalahan dan kesalahan pendataan
bantuan PKH.

Selanjutnya wawancara dengan bapak Suparno selaku kepala
dusun 5 di Desa Sei Rotan pada tanggal 7 Juni 2023, mengatakan bahwa
pengarahan selama ini yang sudah diterima dari kepala desa terkhusus
masalah PKH. Intinya, menyampaikan ke kepala dusun agar menyampaikan
kepada masyarakat masing-masing bahwa asil dari PKH ini janganlah habis
hanya untuk dimakan, jadi kepala desa mengharapkan agar dapat suatu
usaha kecil-kecilan jadi uang didapat dari pemerintah dapat berkembang.

Manfaat lain yang didapat dari pengarahan kepala desa yaitu dapat
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memotivasi Kita selaku kepala dusun yang selama ini mungkin menjalankan
tugas.

Selanjutnya wawancara dengan bapak Lilik Suheri S.pd selaku
kepala dusun 5 di Desa Sei Rotan pada tanggal 7 Juni 2023, mengatakan
bahwa kepala desa sudah pasti memberikan arahan dan bimbingan kepada
kepala dusun, sepertinya untuk keharmonisan setiap kepala dusun. Seluruh
kepala dusun juga melaksanakan kegiatan seperti shalat jum’at bersama
kemudian selalu melaksanakan piket rutin setiap hari bergiliran di kantor
desa. Kepala desa sudah pasti lebih berpengalaman daripada kepala dusun,
jadi kepala dusun selalu diberi arahan, selalu diberi bimbingan untuk
mempermudah dalam mengatur tugas dan tanggung jawab kepala dusun
tersebut. Manfaat yang ditimbulkan sudah jelas, mempermudah dalam
mengayomi, melindungi serta melayani masyarakat.

Selanjutnya wawanca dengan ibu Sariana Sitompul, ibu Sulastri
dan ibu Nur Haji selaku masyarakat penerima bantuan Program Keluarga
Harapan(PKH) pada tanggal 8 Juni 2023, mengatakan bahwa kepala dusun
selalu megerjakan pengarahan yang diberikan oleh kepala desa, dapat dilihat
dari kinerja kepala dusun memberitahu kepada masyarakat apabila ada
masyarakat yang tidakmengetahui apabila bantuan PKH sudah bisa diterima
olen masyarakat. dan sebagai masyarakat penerima bantuan PKH dapat
merasakan manfaatyang ditimbulkan dari kinerja kepala dusun yang

melaksanakan pengarahan dari kepala desa.
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Berdasarkan jawaban yang disampaikan oleh para informan dapat
disimpulkan bahwa adanya aktivitas pengarahan dari pimpinan adalah
pengarahan yang diberikan dapat bermanfaat dalam kinerja kepala dusun
apabila dilaksanakan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan dengan itu
masyarakat juga dapat merasakan manfaat yang ditimbulkan dengan kinerja

kepala dusun yang relatif baik.

d. Adanya Pemberian Motivasi Dari Pimpinan

Pemberian motivasi dan semangat pimpinan kepada bawahan dapat
menjadikan inspirasi yang didapatkan oleh bawahan dalam melaksanakan
tugas yang diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Suwandi MS selaku
kepala desa di Desa Sei Rotan pada tanggal 5 Juni 2023, mengatakan bahwa
motivasi dari kepala desa untuk kepala dusun dalam hal pengerjaannya ini
harus bersinergi dan harus dibangun kerjasama kepala desa dan kepala
dusun. Salah satu nya ialah menghimbau harus membangun kerjasama
dalam melaksanakan tugas tersebut tidak memihak kepada siapa pun baik
keluarga sendiri ataupun kepada orang lain yang disenangi jadi dalam hal
pendataan PKH harus benar-benar termasuk dalam ketentuan. Dari motivasi
yang diberikan dan dilihat dengan karakter orang berbeda tapi dalam hal
motivasi dan pengarahan yang selama ini disampaikan tetap diterima oleh

kepala dusun tersebut dan kemungkinan ini banyak manfaat yang dirasakan
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kepala dusun karena tidak selamanya kepala dusun ingin menjabat menjadi
kepala dusun bisa saja kedepannya bisa menjadi kepala desa atau yang lain.

Selanjutnya wawancara dengan bapak Suparno selaku kepala dusun
5 di Desa Sei Rotan pada tanggal 7 Juni 2023, mengatakan bahwa selama
ini kepala desa memotivasi kepala dusun yaitu untuk menjaga kebersamaan
antara sesama kepala dusun, kepala desa selalu membuat gerakan setiap hari
jum’at menjalankan shalat jum’at bersama dengan itu kepala desa
membentuk kebersamaan dan kepedulian terhadap masyarakat yang ada di
desa. Motivasi yang diberikan kepala desa sangat bermanfaat karna disitu
banyak pengalaman-pengalaman yang dapat diambil atau ilmu yang diambil
dari kegiatan ataupun motivasi yang diberikan bapak kepala desa sangat
bermanfaat sekali.

Selanjutnya wawancara dengan bapak Lilik Suheri S.pd selaku
kepala dusun 5 di Desa Sei Rotan pada tanggal 7 Juni 2023, mengatakan
bahwa setiap pemimpin pasti memberikan semangat kepada bawahannya,
pemimpin itu memberikan contoh sudah pasti kepala dusun nya juga
termotivasi dan semangat untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab.
Seperti kegiatan-kegiatan positif yaitu gotong royong, di dusun 7 ini
memang tidak ada pos kamling ettapi disini ada kumpul bersama warga
seperti temu rukun di dusun 7 jadi menambah motivasi saling menjalin
silahturahmi. Dan motivasi dan semnagat yangdiberikankepala desa kepada

kepala dusun sangat bermanfaat sekali.
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Selanjutnya wawancara dengan ibu Sariana Sitompul, ibu Sulastri
dan ibu Nur Haji selaku masyarakat penerima bantuan Program Keluarga
Harapan (PKH) pada tanggal 8 Juni 2023, mengatakan bahwa kepala desa
tetap berusaha membangun semangat kepala dusun dalam melakukan
kinerja dan terus memotivasi kepala dusun melalui kegiatan-kegiatan yang
positif, dengan itu membuat kepala dusun dapat melaksanakan tugas nya
dengan baik dan bermanfaat untuk masyarakat.

Berdasarkan jawaban yang disampaikan oleh para informan dapat
disimpulkan bahwa adanya pemberian motivasi dari pimpinan adalah usaha
kepala desa dalam memotivasi dan memberi semangat kepada kepala desa
relatif baik, dapat dilihhat dari dilaksnakanna kegiatan-kegiatan positif yang
diberikan kepala desa kepada kepala dusun untuk memotivasi dan memberi

semangat kerja.

4. 3.1. Analisis Hasil Wawancara

Berdasarkan Permensos Nomor 1 tahun 2018 tentang Program
Keluarga Harapan (PKH) di dalam permansos ini juga menjelaskan urutan
pelaksana yang dilakukan sehingga bantuan sosial seperti PKH sampai kepada
masyarakat. Pelaksana PKH daerah dilakukan oleh dinas sosial daerah provinsi
dan daerah kabupaten/kota yang menangani Bantuan Sosial PKH, perlindungan,
dan jaminan sosial. Pelaksana PKH daerah kecamatan bertanggung jawab dalam
penyediaan informasi dan sosialisasi PKH di kelurahan/desa. Lalu untuk

melanjutkan pelaksanaan PKH dalam permansos di atas dilanjutkan dengan surat



53

keterangan dari Dinas Sosial N0.460/2916/2022 perihal dukungan penaluran
BNBA BLT BBM, BPNT, PKH tambahan. Dalam surat ini dijelaskan kecamatan
mengkoordinir Kepala Desa/Lurah untuk dapat menginformasikan kepada
masyarakat yang menerima bantuan tersebut, lalu kepala desa menugaskan kepala
dusun untuk mendukung TKSK dan pendamping PKH dalam penyampaian
undangan bantuan seperti PKH kepada keluarga penerima. Program PKH
memberikan bantuan uangtunai kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM)
dengan catatan mengikutipersyaratan yang diwajibkan.

Menurut (Siswanto, 2005) pengarahan adalah suatu kegiatan yang
berhubungan dengan pemberian perintah dan saran. Begitu juga halnya dengan
(Amir, 2006) pengarahan (directing) adalah membuat pegawai mengerjakan apa
yang seharusnya dikerjakan dan memotivasinya untuk mencapai tujuan
organisasi, ada yang mengatur, mengarahkan, memotivasi, memberikan sangsi
dan lain-lain.

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa cara yang dapat digunakan
dalam Strategy Directing dan diletakkan didalam kategorisasi penelitian ini
sebagai berikut : Adanya pemberian perintah dalam Program Keluarga Harapan
(PKH), Adanya pelimpahan sebagian wewenang oleh pemimpin, Adanya aktivitas
pengarahan dari pimpinan, Pemberian motivasi dari pimpinan. Dari beberapa
kategorisasi tersebut dijadikan sebuah pertanyaan wawancara yang telah
dilakukan. Dari beberapa kategorisasi di atas dapat dilihat dalam pelaksanaan

Program Keluarga Harapan (PKH) relatif berjalan dengan baik.
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Dalam adanya pemberian perintah dalam Program Keluarga Harapan
(PKH) pengarahan yang dilakukan oleh kepala desa kepada kepala dusun relatif
berjalan dengan baik. Kepala dusun yang melaksanakan pengarahan sesuai
dengan aturan sehingga pendataan untuk penerima bantuan PKH dapat
dilaksanakan. Tak hanya pengarahan yang telah dilaksanakan oleh kepala dusun,
terkadang kepala dusun juga melaksanakan kegiatan dari pelimpahan wewenang
yang diberikan oleh kepala desa. Tugas yang diberikan kepala desa dalam
pelimpahan wewenang biasanya diluar dari konteks pendataan penerima bantuan
PKH. Kepala desa tak hanya sekedar memberikan pengarahan dan pelimpahan
wewenang kepada kepala dusun, kepala desa juga mengevaluasi dan selalu
memeriksa kinerja kepala dusun.

Kepala desa biasa nya memberikan pengarahan kepada kepala dusun di
saat apel pagi yang rutin dilaksanakan pada setiap hari selasa pagi. Di saat apel
pagi keepala desa selalu mengarahkan kepala dusun untuk selalu mengingatkan
kepada penerima PKH untuk menggunakan hasil dari PKH dipergunakan dengan
baik dan menggunakan untuk membangun usaha kecil-kecilan guna untuk
manfaat berkepanjangan. Tetapi kepala dusun belum sepenuhnya bisa
mempengaruhi dan meakinkan para penerima bantuan PKH untuk menggunakan
hasil dari bantuan PKH sebagai modal usaha, kebanyakan penerima bantuan PKH
menggunakan hasil PKH untuk kebutuhan sehari-hari dan untuk kebutuhan anak
sekolah.

Pemberian motivasi dan semngat kerja kepada kepala dusun diperlukan

untuk menambah kualitas kinerja kepala dusun dalam pendataan penerima
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bantuan PKH maupun melaksanakan tugas lain dari kepala desa. Motivasi yang
sering diberikan oleh kepala desa adalah selalu mengingat kan untuk selalu
membangun kerjasama antara kepala desa dan kepala dusun, dan memberikan
kegiatan yang membuat rasa kebersamaan dan kepedulian satu sama lain antara
kepala desa dan kepala dusun terjalin baik. Kegiatan motivasi dan semangat yang
dilakukan ialah melakukan gotong royong bersama setiap 1 bulan sekali,
melaksanakan shalat jum’at bersama, dan menjaga keamanan bersama di setiap
dusun nya.

Dilihat dari masalah yang ada dalam latar belakang penelitian yaitu masih
terdapat masyarakat yang tidak terpilin dalam pendataan bantuan PKH dan
Perbedaan jumlah nominal yang dialami beberapa masyarakat di dusun yang sama
maupun berbeda. Setelah dilakukan nya wawancara kepada informan dalam
penilitan ini, mendapatkan beberapa penyataan yang bisa menjawab dari
permasalahan penelitian ini, yaitu : masalah masih ada nya masyarakat yang tidak
menjadi penerima bantuan PKH atau tidak lolos dalam seleksi pendataan
penerima PKH. Dalam hal ini kepala desa dan kepala dusun sudah melakukan
pendataan menyeluruh di semua masyarakat seluruh dusun Desa Sei Rotan, tetapi
yang mempunyai wewenang untuk memilih berapa dan nama-nama penerima
bantuan PKH ialah dinas sosial, pihak desa hanya sebagai perantara penyaluran
data nama-nama masyarakat yang berkriteria sebagai penerima bantuan PKH.
Setelah memilih data dan nama penerima bantuan PKH dinas sosial tetap

melakukan survey kepada masyarakat penerima bantuan PKH.
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Untuk perbedaan jumlah nominal yang diterima oleh masyarakat juga
kebijakan dinas sosial untuk menentukan berapa jumlah nominal. Dengan itu
pihak desa dan kepala dusun tetap memberikan penjelasan yang baik dan jelas
kepada masyarakat bagaimana bisa terjadi perbedaan jumlah nominal yang di
dapatkan di setiap dusun nya. Bukan di karenakan kebijakan pihak desa maupun
kepala dusun, pihak desan tidak mnegetahui sama sekali berapa nominal seluruh
penerima bantuan PKH dikarenakan semua masyarakat penerima bantuan PKH
telah memiliki kartu PKH dan buku rekening untuk media penerimaan bantuan
PKH. Pihak desa dan kepala dusun hanya mendata dan mengusulkan nama-nama
masyarakat yang memenuhi kriteria penerima PKH.

Dengan itu masalah yang ada dalam masyarakat penerima bantuan PKH
tidak dikarenakan pihak desa atau kepala dusun masing-masing. Masih di
perlukan tindak lanjut yang dilakukan pihak desa terhadap dinas sosial untuk bisa
menyelesaikan masalah tersebut. Dan juga di harapankan dengan ada nya
penyataan-pernyataan atas masalah ini pihak desa bisa mendiskusikan dengan

dinas sosial.
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BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN
Strategy directing yang digunakan dalam penilitian ini berjalan dengan

baik. Hal ini dapat dibutikan dengan Adanya pemberian perintah dalam Program
Keluarga Harapan (PKH) yang dilakukan sehingga dapat meningkatkan kinerja
kepala dusun. Adanya Pelimpahan sebagian wewenang oleh pemimpin, Kepala
dusun menerima pelimpahan sebagian wewenang yakni selalu menghimbaukan
kepada masyarakat untuk tetap menjaga kebersihan dengan kegiatan gotong
rpypng yang dilaksanakan sebulan sekali dan rutin di evaluasi oleh kepala desa
melalui laporan yang diberikan oleh kepala dusun. Adanya aktivitas pengarahan
dari pimpinan yaitu bermanfaat dalam kinerja kepala dusun apabila dilaksanakan
sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan dengan itu masyarakat juga dapat
merasakan manfaat yang ditimbulkan dengan kinerja kepala dusun yang relatif
baik. Adanya pemberian motivasi dari pimpinan adalah usaha kepala desa dalam
memotivasi dan memberi semangat kepada kepala desa relatif baik, dapat dilihat
dari dilaksanakan kegiatan-kegiatan positif yang diberikan kepala desa kepada
kepala dusun untuk memotivasi dan memberi semangat kerja.
5.2 Saran

Terkait dengan kesimpulan penelitian ini, maka terdapat bebrapa hal yang
disarankan oleh penulis :

1. Untuk melakukan koordinasi dengan pihak terkait, selaraskan upaya

pihak desa dengan dinas sosial setempat dan instansi terkait lainnya
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yang terlibat dalam PKH. Ini akan membantu dalam pengumpulan
data ang akurat dan memastikan kepatuhan terhadap prosedur yang
ditetapkan.

Melakukan sosialisasi program PKH secara efektif kepada warga
desa, jelaskan tujuan dan manfaatnya serta persyaratan yang harus
dipenuhi untuk menjadi penerima bantuan. Mengadakan pertemuan
atau sesi tanya jawab untuk menjawab pertanyaan atau kekhawatiran
warga desa.

Melakukan evaluasi dan pemantauan berkelanjutan, lakukan evaluasi
berkala terhadap proses pendataan dan pelaksanaan program PKH
secara keseluruhan. Perbaiki kekurangan yang terindentifikasi dan

pastikan program berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
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Lampiran 11. Draft Wawancara

b Df -2
i
PEDOMAN WAWANCARA

STRATEGY DIRECTING KEPALA DESA DALAM PENDATAAN PENERIMA
PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH) DI DESA SEI ROTAN

Pedoman wawancara penelitian ke Kantor Desa Sei Rotan

Numa

Jenis Kelamin
Umur

Alamat
Pekerjaan

A. Adanya pemberian perintah dalam Program Keluarga Harapan (PKH).
1. Bagaimana kepala desa mengarahkan kepala dusun untuk melakukan tugasnya ?
2. Bagaimana k desa menangani kepala dusun yang tidak melakukan perintah
dengun baik?
3. Apakah kcpala/desa melaksanakan pemeriksaan secara rutin terhadap kinerja kepala
desa dalam pelaksanaan tugas nya?
B. Adanya pelimpaban sebagian wewenang oleh pemimpin.
JAdakah kepaig desa memberikan tugas dan wewenang kepada kepala dusun ?
2. Apa saja bentuk tugas dan wewenang yang diberikan kepada kepala dusun ?
3. Apakah tugas dan\wewenang yang diberikan oleh kepala desa di evaluasi ?
C. Adanya aktivitas pengarahan dari pimpinan.
1. Apakah kepala desa ada melakukan pengarahan kepada kepala dusun ?
2. Apakah pengarahan yang diberikan membantu kepala dusun dalam melaksanakan
tugas nya ?
3. Apa saja manfaat lain dari pengarahan yang diberikan kepala desa kepada kepala
dusun ?
D. Pemberian motivasi dari pimpinan.
1. Bagaimana kepala desa memotivasi kepala dusun dalam melakukan pekerjaan nya?
2, Bentuk motivasi apa saja yg sering kepala desa lakukan kepada kepala dusun nya?
3. Apakah motivasi yang diberikan kepala desa bermanfaat atau tidak untuk kepala

dusun ? v/
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Lampiran 12. Jawaban Hasil Draft Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

STRATEGY DIRCTING KEPALA DESA DALAM PENDATAAN
PENERIMA PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH) DI DESA SEI

ROTAN

Pedoman wawancara penelitian ke Kantor Desa Sei Rotan

Nama : Suwandi MS

Jenis Kelamin . Laki-laki

Umur : 67 Tahun

Alamat : Dusun 1 Sei Rotan
Pekerjaan : Kepala Desa Sei Rotan

A. Adanya pemberian perintah dalam Program Keluarga Harapan (PKH)

1.

Bagaimana kepala desa mengarahkan kepala dusun untuk melakukan
tugasnya?

Jawaban : Ya pastinya kalau dalam hal terkait pendataan untuk menjadi
penerima PKH ini kepala dusun diharapkan untuk mendata masyarakat
secara benar dan layak. Dan sesuai dengan aturan dan kriteria yang telah
ditentukan.

Bagaimana kepala desa menangani kepala dusun yang tidak melakukan
perintah dengan baik?

Jawaban : Kalau seandainya memang ada perpanjangan tangan dalam
hal ini. Kepala dusun tidak melaksanakan tugas sesuai perintah kepala
desa, sebagai pimpinan punya kebijakan untuk mengeluarkan surat
teguran atau bisa dibilang surat peringatan (SP). Sebelum itu kepala desa
memberikan teguran secara lisan, seandainya juga tidak dilaksanakan
maka dikeluarkan teguran atau peringatan secara tertulis.

Apakah kepala desa melaksanakan pemeriksaan secara rutin terhadap
kinerja kepala dusun dalam pelaksaan tugasnya?

Jawaban : lya, selama ini kita lakukan yang pastinya kepala dusun

mempunyai tupoksi. Apabila kepala dusun tidak melaksanakan tugasnya
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setiap bulannya kepala desa memerintahkan untuk membuat laporan
kepada kepala desa. Apa saja tugas yang telah dilaksanakan setiap hari

nya dengan laporan tertulis.

B. Adanya pelimpahan sebagian wewenang oleh pemimpin

1.

2.

3.

Adakah kepala desa memberikan tugas dan wewenang kepada kepala
dusun?

Jawaban : Selain dari tupoksi kepala dusun dalam arti kepala desa
mempunyai kebijakan-kebijakan sudah pasti diberikan wewenang untuk
melaksanakannya. Memungkinkan kepala desa mempunyai inovasi
ataupun diluar dari tupoksi kepala dusun.

Apa saja bentuk tugas dan wewenang yang diberikan kepada kepala
dusun?

Jawaban : Seperti mendata masyarakat pendatang yaitu masyarakat
diluar desa yang 1x24 ja, belum melapor. Kepala dusun wajib
melaksanakan wewenang untuk mendata masyarakat tersebut.

Apakah tugas dan wewenang yang diberikan oleh kepala desa di
evaluasi?

Jawaban : Untuk evaluasi kepala desa sudah pasti melakukan evaluasi
setiap wewenang atau tugas yang diberikan. Dalam hal pelaksanakan
yang telah disampaikan dan diberikan kepada kepala dusun tindak

lanjutnya gimana.

C. Adana aktivitas pengarahan dari pimpinan

1.

2.

Apakah kepala desa ada melakukan pengarahan kepada kepala dusun ?
Jawaban : Ya itu sudah pasti, setiap pimpinan tidak terlepas dari pada
pengarahan dan nasihat yang memang harus disampaikan kepada
bawahan. Dalam hal ini tujuan dari arahan-arahan ini untuk memperbaiki
kinerja kepala dusun.

Apakah pengarahan yang diberikan membantu kepala dusun dalam
melaksanakan tugas nya ?

Jawaban : Sudah pasti arahan dari kepala desa sudah pasti membantu dari

pada apa yang diperintahkan kepala dusun, karna semua itu ada aturan,
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ada kriteria dan ketentuan yang memang harus dilakukan. Tidak mungkin
kepala dusun bisa berbuat sesuka hati dalam melaksanakan tugasnya
dengan membawa ikatan keluarga dalam program PKH.

Apa saja manfaat lain dari pengarahan yang diberikan kepala desa
kepada kepala dusun ?

Jawaban : Manfaat lain dari pengarahan itu untuk meminimalisir

permasalahan dan kesalahan pendataan itu tadi.

D. Pemberian motivasi dari pimpinan

1.

3.

Bagaimana kepala desa memotivasi kepala dusun dalam melakukan
pekerjaannya?

Jawaban : Motivasi dari kepala desa untuk kepala dusun dalam hal
pengerjaannya ini yang harus bersinergi dan harus dibangun kerja sama
antara yaitu kepala desa dengan kepala dusun.

Bentuk motivasi apa saja yang sering kepala desa lakukan kepada kepala
dusun nya ?

Jawaban : Contoh nya ialah menghimbau harus membangun kerja sama
dalam melaksanakan tugas tersebut tidak memihak kepada siapa pun baik
di keluarga sendiri ataupun kepada orang lain yang disenangi. Jadi dalam
hal pendataan PKH harus benar-benar memang termasuk dalam Kriteria.
Apakah motivasi yang diberikan kepala desa bermanfaat atau tidak untuk
kepala dusun ?

Jawaban : Dari motivasi yang diberikan dengan dilihat dengan karakter
orang berbeda tapi dalam motivasi dan pengarahan yang selama ini di
sampikan itu tetap di terima oleh kepala dusun tersebut dan kemungkinan
ini banyak manfaat yang dirasakan kepala dusun karena tidak selama nya
kepala dusun ingin menjabat menjadi kepala dusun, bisa saja kedepannya

bisa ingin menjadi lebih tinggi seperti kepala desa.
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PEDOMAN WAWANCARA

STRATEGY DIRCTING KEPALA DESA DALAM PENDATAAN
PENERIMA PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH) DI DESA SEI

ROTAN

Pedoman wawancara penelitian ke Kantor Desa Sei Rotan

Nama : Suparno

Jenis Kelamin : Laki-laki

Umur : 54 Tahun

Alamat : JIn. Pasar Melintang Dusun 5
Pekerjaan : Kepala Dusun

A. Adanya pemberian perintah dalam Program Keluarga Harapan (PKH)

1.

Bagaimana kepala desa mengarahkan kepala dusun untuk melakukan
tugasnya ?

Jawaban : Pengarahan kepala desa yang pertama biasanya untuk
melaksanakan tugas-tugas nya dengan memberikan tugas kepada kepala
dusun melalui surat yang resmi dan apabila urgent melalui media soial
yaitu whatsapp atau melalui apel pagi yang dilaksanakan setiap hari
selasa. Dalam apel kepala desa menyampaikan masalah tugas-tugas yang
mesti dilaksanakan oleh kepala dusun sesuai dengan tugas yang di dapat
dari kepala desa yaitu perintah camat dan perintah dari bupati. Selama ini
yang sudah berlangsung masalah tugas-tugas yang disampaikan oleh
kepala desa. Bila berfokus pada PKH kepala desa menugaskan kepala
dusun yaitu menyampaikan kepada masyarakat yaitu undangan-undangan
kepada warga yang selama ini terfokus pada bantuan, siapa saja setiap
dusun yang mendapatkan bantuan.

Bagaimana kepala desa menangani kepala dusun yang tidak melakukan
perintah dengan baik ?

Jawaban : Selama ini kepala desa cukup fair, setiap kendala atau kepala
dusun yang tidak melaksanakan tugas dengan baik yaitu kepala desa
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memanggil kepala dusun untuk bicara secara 4 mata, membicarakan
masalah apa sehingga tugas-tugas yang diberikan kepala desa melalui
perintah atau pun surat tidak dilaksanakan bisa dikatakan secara mediasi
dengan tujuan mencari solusi apa jalan yang terbaik untuk menyelesaikan
tugas yang belum diselesaikan oleh kepala dusun.

3. Apakah kepala desa melaksanakan pemeriksaan secara rutin terhadap
kinerja kepala dusun dalam pelaksaan tugasnya ?
Jawban : Kalau masalah tugas terkhusus PKH, intinya sudah ada
pendamping PKH yang ada di desa. Jadi evaluasi yang dilakukan
melalui pendamping PKH.

B. Adanya pelimpahan sebagian wewenang oleh pemimpin

1. Adakah kepala desa memberikan tugas dan wewenang kepada kepala
dusun?
Jawaban : Kalau berkaitan dengan PKH, pelimpahan wewenang jarang
dilakukan oleh kepala desa. Karena selama ini kepala desa proaktif terus
berada di kantor. Jadi kalau masalah PKH ini tugas-tugas nya sudah ada
jalur-jalur khususnya. Sementara, untuk masyarakat yang belum
menerima PKH itu tidak bisa di usulkan sesuai dengan instruksi atasan
dan tidak bisa dialihkan. Jadi apa yang sudah terdaftar di BPKS siapa
penerima PKH ya itu lain yang dikondisikan masyarakat nya. Tapi jika
tugas-tugas diluar PKH yang di berikan aturan selalu memberi peluang
kepada kepala dusun apabila kepala desa ada kegiatan lain maka kepala
dusun mawakili kepala desa dalam pelaksanaan tugas.

2. Apa saja bentuk tugas dan wewenang yang diberikan kepada kepala
dusun?
Jawaban : Diluar konteks PKH, kepala desa selalu menugaskan kepala
kepala dusun yaitu untuk masalah menjaga kebersihan didusun masing-
masing, untuk menghimbaukan kepala masyarakat masalah keamanan.

3. Apakah tugas dan wewenang yang diberikan oleh kepala desa di

evaluasi?
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Jawaban : Selama ini kepala desa selalu mengevaluasi program nya
bahwasanya kepala dusun diwajibkan untuk membuat laporan harian
tertulis dalam bentuk buku dengan isi apa-apa saja yang dilakukan oleh
kepala dusun dalam melayani masyarakat. Laporan diberikan kepada
kepala desa setiap 1 minggu sekali.
C. Adana aktivitas pengarahan dari pimpinan

1. Apakah kepala desa ada melakukan pengarahan kepada kepala dusun ?
Jawaban : Kepala desa selalu memberi kan pengarahan yang baik untuk
para kepala dusun dalam pelaksanaan tugas-tugas nya dan juga yang
berkaitan dengan PKH, gak bosan-bosan kepala desa selalu mengarahkan
kepala dusun nya.

2. Apakah pengarahan yang diberikan membantu kepala dusun dalam
melaksanakan tugas nya ?
Jawaban : Pengarahan selama ini yang sudah diterima dari kepala desa
terkhusus masalah PKH, intinya menyampaikan ke kepala dusun agar
menyampaikan kepada masyarakat masing-masing bahwa hasil dari PKH
ini jangan lah habis hanya untuk dimakan. Jadi, kepala desa
mengharapkan supaya dapat suatu usaha kecil-kecilan. Jadi yang di dapat
dari pemerintah dapat berkembang.

3. Apa saja manfaat lain dari pengarahan yang diberikan kepala desa
kepada kepala dusun ?
Jawaban : Manfaat lain yang di dapatkan dari pengarahan kepala desa
yaitu dapat memotivasi kita selaku kepala dusun yang selama ini
mungkin menjalankan tugas.

D. Pemberian motivasi dari pimpinan

1. Bagaimana kepala desa memotivasi kepala dusun dalam melakukan
pekerjaannya?
Jawaban : Selama ini kepala desa memotivasi kepala dusun yaitu untuk
menggalang kebersamaan antara sesama kepala dusun. Kepala desa
selalu membuat gerakan setiap jum'at khusus kepala dusun dan staff desa
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melaksanakan sholat jum'at bersama dengan itu kepala desa membentuk
kebersamaan dan kepedulian terhadap masyarakat yang ada di desa.
Bentuk motivasi apa saja yang sering kepala desa lakukan kepada kepala
dusun nya ?

Jawaban : Menurut saya pribadi motivasi yang diberikan kepala desa
sangat bermanfaat karna disitu banyak pengalaman yang dapat diambil
atau ilmu yang diambil dari kegiatan ataupun motivasi yang diberikan
oleh bapak kepala desa sangat bermanfaat sekali.

. Apakah motivasi yang diberikan kepala desa bermanfaat atau tidak untuk
kepala dusun ?

Jawaban : Motivasi yang dilakukan kepala desa sangat bermanfaat
untuk para kepala dusun, dengan motivasi yang di berikan oleh kepala
desa ikatan antara kepala dusun terjalin dengan baik. Dengan motivasi
yang diberikan kepala desa kepala dusun bisa saling memberikan

motivasi juga kepada antar kepala dusun.
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PEDOMAN WAWANCARA

STRATEGY DIRCTING KEPALA DESA DALAM PENDATAAN
PENERIMA PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH) DI DESA SEI

ROTAN

Pedoman wawancara penelitian ke Kantor Desa Sei Rotan

Nama - Lilik Suheri S.Pd
Jenis Kelamin : Laki-laki

Umur : 39 Tahun

Alamat : Dusun 7 Sei Rotan
Pekerjaan : Kepala dusun

A. Adanya pemberian perintah dalam Program Keluarga Harapan

(PKH)

1. Bagaimana kepala desa mengarahkan kepala dusun untuk melakukan

tugasnya ?

Jawaban : Kepala desa memberikan tugas kepala kami sesuai dengan
perintah nya, pertama untuk PKH itu. Warga yang menerima PKH
tentunya sudah mendapat undangan atau pun mempunyai rekening
sendiri

Bagaimana kepala desa menangani kepala dusun yang tidak
melakukan perintah dengan baik ?

Jawaban : Selama ini, selama saya menjadi kepala dusun selama 2
tahun ini istilah nya tidak ada kepala dusun yang tidak melakukan
perintah dari kepala desa karena kepala dusun perpanjang tangan dari

kepala desa selama ini baik baik saja.

. Apakah kepala desa melaksanakan pemeriksaan secara rutin terhadap

kinerja kepala dusun dalam pelaksaan tugasnya ?

Jawaban : Kalau untuk pemeriksaan sudah memang diatur tapi
bagaimana pun yang sudah dapat ataupun yang tertera nama nya itu
kita hanya mambagi undangan nya kemudian perintah itu harus tetap
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di laksanakan dan diperiksa secara rutin dari no NIK nya atau
namanya biar supaya tidak terjadi kesalahan. Untuk PKH pemeriksaan
dilakukan sebulan sekali, disitu ada seperti tugas memberikan
keadaaan penduduk.
B. Adanya pelimpahan sebagian wewenang oleh pemimpin

1. Adakah kepala desa memberikan tugas dan wewenang kepada kepala
dusun ?
Jawaban : Banyak, itu sebagai suatu kewajiban seperti gotong royong
setiap bulan nya kemudian keamanan dan ketertiban setiap dusun.

2. Apa saja bentuk tugas dan wewenang yang diberikan kepada kepala
dusun ?
Jawaban : Seperti yang saya sebutkan tadi seperti menghimbau
masyarakat untuk bergotong royong , keamanan dusun dan ketertiban
supaya dusun itu kondusif.

3. Apakah tugas dan wewenang yang diberikan oleh kepala desa di
evaluasi ?
Jawaban : Kalau setiap Minggu nya kami evaluasi lalu setiap 2
Minggu sekali ada nama nya rapat koordinasi. Evaluasi setiap Minggu
dilakukan saat apel pagi pada hari selasa. Jadi tentang tugas dan
tanggung jawab itu, mana tugas yang tertunggak harus tetap
dikerjakan dan koordinasi nya setiap 2 Minggu sekali untuk evaluasi
kinerja kepala dusun.

C. Adana aktivitas pengarahan dari pimpinan

1. Apakah kepala desa ada melakukan pengarahan kepada kepala dusun?
Jawaban : Sudah pasti itu, sudah pasti kepala desa memberikan
arahan dan bimbingan kepada kepala dusun. Seperti nya untuk
keharmonisan setiap kepala dusun kami juga melaksanakan kegiatan
seperti sholat jum'at bersama kemudian selalu melaksanakan piket
rutin setiap hari bergiliran dikantor desa.

2. Apakah pengarahan yang diberikan membantu kepala dusun dalam

melaksanakan tugas nya ?



83

Jawaban : Jadikan kepala desa sudah jelas berpengalaman sebelum
kepala dusun. Jadi kepala dusun itu selalu diberi arahan, selalu diberi
bimbingan untuk mempermudah dalam mengatur tugas dan tanggung
jawab kepala dusun tersebut.

3. Apa saja manfaat lain dari pengarahan yang diberikan kepala desa
kepada kepala dusun ?
Jawaban : Manfaat nya sudah jelas, mempermudah dalam
mengayomi, melindungi serta melayani masyarakat. Jadi supaya lebih
mudah untuk melaksanakan dan melayani masyarakat itu sendiri.

D. Pemberian motivasi dari pimpinan

1. Bagaimana kepala desa memotivasi kepala dusun dalam melakukan
pekerjaannya?
Jawaban : Kalau setiap pemimpin itu semangat, pemimpin itu
memberi contoh sudah pasti kepala dusun nya juga termotivasi dan
semangat untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab.

2. Bentuk motivasi apa saja yang sering kepala desa lakukan kepada
kepala dusun nya ?
Jawaban : Seperti kegiatan-kegiatan positif, gotong royong. Disini
memang tidak ada pos kamling tetapi disini ada kumpul bersama
warga seperti temu rukun di dusun 7 jadi menambah motivasi.

3. Apakah motivasi yang diberikan kepala desa bermanfaat atau tidak
untuk kepala dusun ?

Jawaban : Sudah pastilah bermanfaat untuk semua nya.
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PEDOMAN WAWANCARA

STRATEGY DIRCTING KEPALA DESA DALAM PENDATAAN
PENERIMA PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH) DI DESA SEI

ROTAN

Pedoman wawancara penelitian ke masyarakat penerima bantuan Program

Keluarga Harapan (PKH)

Nama : Sariana Sitompul

Jenis Kelamin : Perempuan

Umur : 48 Tahun

Alamat : Gg. Karya Sejahtera Dusun 5
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

A. Adanya pemberian perintah dalam Program Keluarga Harapan (PKH)

1.

Menurut anda, apakah pengarahan kepala desa kepada kepala dusun
terlaksana?

Jawaban : Menurut saya kepala desa sudah cukup memberikan
pengarahan kepada kepala dusun, yang dilihat juga dari pengarahan itu
kepala dusun kerja nya bagus.

Menurut anda, bagaimana kepala dusun yang tidak melakukan
pengarahan dari kepala desa yang baik?

Jawaban : Kalau ada kepala desa yang tidak melakukan tugas dari
kepala desa ya lebih baik di berhentikan saja karna percuma aja kan ada
tapi tidak melakukan tugas nya.

Menurut anda, apakah kepala desa melaksanakan pemeriksaan terhadap
kinerja kepala dusun dalam pelaksanaan tugasnya?

Jawaban : saya tidak tau pasti soal pemeriksaan yang di lakukan kepala
desa, tapi kalau di liat dari kinerja kepala dusun ang bagus berarti kepala

desa selalu melakukan pemeriksaan.

B. Adanya pelimpahan wewenang oleh pimpinan
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Bagaimana menurut anda kepala dusun menjalankan tugas dan
wewenang yang diberikan kepala desa?

Jawaban : bagus, karna kepala dusun memang harus menjalankan tugas
dari kepala desa.

Menurut anda, bagaimana bentuk tugas dan wewenang yang diberikan
kepala desa?

Jawaban : saya gak terlalu tau wewenang apa aja yang di berikan kepala
desa kepada kepala dusun tapi kalau pun ada ya semoga aja bisa
dijalankan dengan baik.

Menurut anda, apakah kepala desa mengevaluasi tugas dan wewenang
yang diberikan kepada kepala dusun?

Jawaban : lya, selama ini Kinerja kepala desa sudah cukup baik untuk

masyarakat nya, beliau juga sangat ramah sama semua orang.

C. Adanya aktivitas pengarahan dari pimpinan

1.

Menurut anda, bagaimana pengarahan yang diberikan kepala desa kepada
kepala dusun?

Jawaban : pengarahan yang dilakukan kepala desa sudah baik, kepala
desa selalu mengarahkan dan memantau kepala dusun nya semua.
Bagaimana menurut anda mengenai manfaat yang didapatkan kepala
dusun dari pengarahan kepala desa?

Jawaban : manfaat dari pengarahan kepala desa yang bagus pasti ada di
rasakan kepala dusun, nampak saat kepala dusun selalu melakukan tugas

dengan baik.

D. Pemberian motivasi dari pimpinan

1.

Bagaimana menurut anda tentang motivasi yang diberikan kepala desa
kepada kepala dusun dalam melakukan pekerjaanna?

Jawaban : motivasi yang dilakukan kepala desa cukup baik, kepala desa
sering melakukan kegiatan-kegiatan positif yang mengmpulkan kepala

dusun.
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Bagaimana menurut anda mengenai bentuk motivasi yang diberikan
kepala desa kepada kepala dusun?

Jawaban : sepertinya kepala desa sering memotivasi saat apel pagi yang
ada dikantor karna setiap selasa pagi pasti di dpan kantor kepala desa dan
lainnya selalu kumpul bareng dan kepala desa selalu ngasih tau buat
selalu jaga kebersihan, kayak gotong royong.

Menurut anda, apakah bentuk dari motivasi yang diberikan oleh kepala
desa bermanfaat?

Jawaban : pasti bermanfaat, dari semua hal yang dilakukan kepala desa
ang positif itu pasti sangat bermanfaat buat kepala dusun dan juga

masyarakat-masyarakat nya ini.
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PEDOMAN WAWANCARA

STRATEGY DIRCTING KEPALA DESA DALAM PENDATAAN
PENERIMA PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH) DI DESA SEI

ROTAN

Pedoman wawancara penelitian ke masyarakat penerima bantuan Program

Keluarga Harapan (PKH)

Nama : Sulastri

Jenis Kelamin : Perempuan

Umur : 61 Tahun

Alamat : JIn.Gardu Dusun 7
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

A. Adanya pemberian perintah dalam Program Keluarga Harapan (PKH)

1.

Menurut anda, apakah pengarahan kepala desa kepada kepala dusun
terlaksana?

Jawaban : Menurut saya pengarahan kepala desa bagus dan baik.
Menurut anda, bagaimana kepala dusun yang tidak melakukan
pengarahan dari kepala desa yang baik?

Jawaban : Kalau ada kepala desa yang tidak melakukan tugas dari
kepala desa ya langsung di kasih sanksi aja, biar gak berkelanjutan.
Menurut anda, apakah kepala desa melaksanakan pemeriksaan terhadap
kinerja kepala dusun dalam pelaksanaan tugasnya?

Jawaban : di lihat dari kinerja kepala dusun ang bagus berarti kepala
desa selalu melakukan pemeriksaan. Untuk lebih jelas ya pasti yang

lebih tau kepala dusun kita ya.

B. Adanya pelimpahan wewenang oleh pimpinan
1.

Bagaimana menurut anda kepala dusun menjalankan tugas dan
wewenang yang diberikan kepala desa?
Jawaban : bagus, kepala dusun disini selalu melakukan tugas nya

dengan baik, selalu aktif.
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Menurut anda, bagaimana bentuk tugas dan wewenang yang diberikan
kepala desa?

Jawaban : saya gak tau pasti, tapi kalau pun kepala dusun menerima
tugas dari kepala desa ya jalankan dengan baik baik.

Menurut anda, apakah kepala desa mengevaluasi tugas dan wewenang
yang diberikan kepada kepala dusun?

Jawaban : lya, kepala desa selalu mantau disetiap daerah desa, beliau

sering berkeliling desa.

C. Adanya aktivitas pengarahan dari pimpinan

1.

Menurut anda, bagaimana pengarahan yang diberikan kepala desa kepada
kepala dusun?

Jawaban : pengarahan nya bagus, kinerja nya juga bagus. Sejauh ini
belum ada bermasalah.

Bagaimana menurut anda mengenai manfaat yang didapatkan kepala
dusun dari pengarahan kepala desa?

Jawaban : ya pasti sangat bermanfaat lah ya. Masyarakat juga tau

bagaimana kinerja yang bagus atau gak nya, selama ini selalu bagus.

D. Pemberian motivasi dari pimpinan

1.

Bagaimana menurut anda tentang motivasi yang diberikan kepala desa
kepada kepala dusun dalam melakukan pekerjaanna?

Jawaban : motivasi pasti perlu di kasih sama kepala dusun untuk
semangat kerja yang lebih bagus.

Bagaimana menurut anda mengenai bentuk motivasi yang diberikan
kepala desa kepada kepala dusun?

Jawaban : Apapun bentuk motivasi yang dikasih oleh kepala desa sama
kepala dusun nya ya semoga bisa bermanfaat.

Menurut anda, apakah bentuk dari motivasi yang diberikan oleh kepala

desa bermanfaat?
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Jawaban : Sedikit kurang nya motivasi yang dikasih oleh kepala desa
bermanfaat untuk kinerja kepala dusunnya.
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PEDOMAN WAWANCARA

STRATEGY DIRCTING KEPALA DESA DALAM PENDATAAN
PENERIMA PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH) DI DESA SEI

ROTAN

Pedoman wawancara penelitian ke masyarakat penerima bantuan Program

Keluarga Harapan (PKH)

Nama : Sulastri

Jenis Kelamin : Perempuan

Umur : 61 Tahun

Alamat : JIn.Gardu Dusun 7
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

A. Adanya pemberian perintah dalam Program Keluarga Harapan (PKH)

1.

Menurut anda, apakah pengarahan kepala desa kepada kepala dusun
terlaksana?

Jawaban : Menurut saya pengarahan kepala desa terlaksana baik.
Menurut anda, bagaimana kepala dusun yang tidak melakukan
pengarahan dari kepala desa yang baik?

Jawaban : menurut saya, mungkin kepala Dusun tersebut harus
mendapat teguran dari kepala desa.

Menurut anda, apakah kepala desa melaksanakan pemeriksaan terhadap
kinerja kepala dusun dalam pelaksanaan tugasnya?

Jawaban : Ya. Kepala desa melaksanakan pemeriksaan secara berkala

B. Adanya pelimpahan wewenang oleh pimpinan
1.

Bagaimana menurut anda kepala dusun menjalankan tugas dan
wewenang yang diberikan kepala desa?

Jawaban : Menurut saya, kepala Dusun melakukan tugas dan
wewenangnya dengan cukup baik.

Menurut anda, bagaimana bentuk tugas dan wewenang yang diberikan

kepala desa?
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Jawaban : .tugas dan wewenang yg dilakukan kepala Dusun misalnya :
menghadiri acara atau rapat disuatu organisasi desa, memastikan
kesejahteraan warga di tiap masing dusun.

Menurut anda, apakah kepala desa mengevaluasi tugas dan wewenang
yang diberikan kepada kepala dusun?

Jawaban : Ya, kepala desa mengevaluasi tugas kepala Dusun secara

berkala.

C. Adanya aktivitas pengarahan dari pimpinan

1.

Menurut anda, bagaimana pengarahan yang diberikan kepala desa kepada
kepala dusun?

Jawaban : Pengarahan yg diberikan kepada kepala Dusun sudah cukup
baik dan tegas.

Bagaimana menurut anda mengenai manfaat yang didapatkan kepala
dusun dari pengarahan kepala desa?

Jawaban : Manfaat nya, tentunya apabila kepala desa memberikan
arahan yg baik, lalu kepala Dusun menerapkan nya, makan masing2

warga Dusun pasti akan sejahtera.

D. Pemberian motivasi dari pimpinan

1.

Bagaimana menurut anda tentang motivasi yang diberikan kepala desa
kepada kepala dusun dalam melakukan pekerjaanna?

Jawaban : motivasi-motivasi yang diberikan tentunya untuk menambah
semangat dan energi dari masing2 kepala Dusun, agar kinerja mereka
pun membuahkan hasil yg baik.

Bagaimana menurut anda mengenai bentuk motivasi yang diberikan
kepala desa kepada kepala dusun?

Jawaban : Bentuk motivasi yg diberikan, misalnya : melalui kata-kata,
lalu adanya ajakan dan memberitahu bagaimana cara untuk melakukan
tugas dan wewenang kepala dusun

Menurut anda, apakah bentuk dari motivasi yang diberikan oleh kepala

desa bermanfaat?
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Jawaban : Tentunya bermanfaat apabila kepala Dusun dapat menerima
motivasi tersebut dan menjadikan nya sebagai semangat baru dalam

bekerja.
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi dengan Kepala
Desa Sei Rotan bapak Suwandi MS
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Dokumentasi dengan Kepala
Dusun 5 bapak Suparno

Dokumentasi dengan Kepala
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Dokumentasi dengan masyarakat
dusun 7 Ibu Sulastri
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Dokumentasi dengan masyarakat dusun 7 Ibu Nur Haji
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